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RESUME DE MEMOIRE

Le titre de ce mémoire est “L'utilisation du possessif dans la Langue
Francaise et la Langue Indongsienne | une Analyse Comparative”. [l a pour
bt de faire ressortir la différence el la similitude d'utilisation des deux
langues soit du point de vue synlaxigue, soit du point de vue morphologique.
Les données de ce mémoire sont divisées en deux | Celles de la langue
indonésienne et Celles de la langue Frangaise. Pour ia langue Frangaise, il y
a “Morl de Quelquun® de Jules Romains el “Le Rouge el Le Moir" de
Siendhal. Alors que dans la langue Indonésienne, il y a "Mendiang” de S.M.
Ratman, “Sungal" de Nugroho Molosusanto, et "Seribu Kunang-Kunang® de
Umar Kayam, qui sont regroupse SOU3 le méme filre “Apresiasi
Kesusasiraan® de Jacob Sumarjo et Saini K.M.

Pour bien trouver les différences el les simiitudes dans f'utilisation des
possessifs dans les deux langues,nous avons uliisé deux méthodes
d’'analyse ; Analyse morphologique el syntaxique. Anafyse morphologigue
veul dire couper les syntagmes possessifs en catégorie du nom el la
deuxieme, c'esl de voir leur position par rapporl aux aulres élements de la
phrase.

Aprés avoir analysé, il se trouve des similfudes el des différences
dans l'utilisation de possessil dans les deux langues. Leur similitude est
syrtout dans le domaine synlaxique. Les deux occupent la méme fonction,

Ix




comme allribul du sujet, altribul de l'objel (direct ou indirect), prédicat efc.
Mais il y a aussi des différences, surlowt dans le domaine morphologique. Le
pessessif de la langue Francaise s'accorde loujours en genre el en nombre
avet le nom auquel il se rapporie par example qui a la construclion
déterminani possessiy + onam, of Arbick ddfini + objel fonigue. Le
possessif de la langue Indonésienne ne le conndif pas. D'autre parl, le

possessif de la langue Indonesienne conndit la Juxiaposition quant a fa

langue Francaise, il esi loujours précédé d'une préposilion comme “de”,
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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki fungsi., Salah satu fungsinya adalah sebagai alal
komunikasi (Keraf 1893:3). Dengan bahasa kita dapal menyarrpaikan semua
yang kita rasakan, pikirkan, dan kita ketahui kepada orang lain. Tanpa bahasa
tentu sangatlah suit bagh kita urtuk mengekspresikan difi dan  uMuk
menciptakan suaty kehidupan yang harmonis dalam masyarakat, Tanpa bahasa
pula akan suit bag manusia untuk berkermbang. Dalam hal inl bahasa
merupakan suatu kebutuhan,

Bahasa yang ada d dumia ini begitu banmyak jurmiahoyanamun dari
sekian banyaknya, semuanya dapat dikelompokkan atau dikiasifikasikan
menurut  rumpun  atau  keluarganya masing-masing.  Pengelompokkan  atau
pengklasifikasian itu didasarkan pada adarya persamaean terterfu yang tidak
terdapat pada rumpun bahasa lain, Bahasa Perancis dan Bahasa Indonesia
merupakan dua bahasa yang sedang berkermbang dan berbeda satu sama lain
berdasarkan rumpun dimana kKedua bahasa ﬁt:l berasal. Bahasa Perancis,
misalnya yaig merupakan hasil evolusi Bahasa Latin percakapan, merupakan
anggota rumpun bahasa Indo-Eropa bersama dengan Bahasa Spanyal alau
ltalia (Bon Usage:§), sedang bahasa Indonesia adalah anggota rumpun Bahasa

Austronesia bersama dengan Bahasa Malysla.
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Salah salu conloh implikasi perbedaan rumpun bahasa lersebul adalah

perubahan kata kerja berdasarkan wakiu terjadinya serla berdasarkan subyek

yang merupankan ciri khas bahasa-bahasa Indo-Eropa. Perbuatan membeli

(Bahasa Perancis : acheler), yang dilakukan hari ini (EP: acheélefje) berbeda
dengan perbualan membeli yang dilakukan kemarin (BP: ai acheféfje). Dalam
Bahasa Indonesia, perubahan kala kerja berdasarkan wakiu terjadinya suatu

tindakan fidak ada. Sehingga unluk menerjemahkan kala uchefer dalam kalimat
jacheterai un dictionnaire demain hanya digunakan keterangan aspek yaitu
akan. Secara lengkap diterjemankan saya akan membeli sebuah kamus besok.

Perbedaan sebagaimana yang dijelaskan pada conloh di alas nampak
pada hampir semua talaran bahasa ; baik fonologis, morfologis, sintaktik
maupun semantis. Namun terlepas dari adanya perbedaan-perbedaan itu kita
dapat saja membandingkan unsur-unsur bahasa yang salu dengan bahasa
yang lainnya, dalam hal ini unsur Bahasa Perancis dengan unsur Bahasa
Indonesia. Dalam metode pembelajaran bahasa dikenal dikenal adanya metode
konstrastif: suatu metode yang hendak menemukan unsur-unsur yang sama
maupun unsur yang herl::ada antara bahasa satu dengan bahasa yang lainnya.
Salah satu yang menarik yang dapat dikontrastifkan dalam hal ini adalah
possessil kedua bahasa tersebul.

Dalam pemakaiannya, kedua possessif bahasa lersebul dapal dilihal

pada conloh berikut inl :
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Bahasa Perancis (BP) : (1) Je vais menlir a3 mon amj,
Bahasa Indonesia (Bl) ; (2) Aku mencari adikky yang hilang.
Secara morfologis syntagma / frasa nominal kedua bahasa terisebul

dapal dianalisis. Pada kalimat BP syntagma f frasa mon ami dibentuk dari
monem lerikal mon dan morfem bebas ami yang berdasarkan kelas kalanya
dapal digolongkan dalam kelas defermmant possessif dan nomina. Disamping
ilu terlihal pula bahwa monem mon terikal alau menyesuaikan dirl ke kanan

dalam jenis {(genre) dan jumlah, dan ke kiri dengan subyek kalimat (je). Dalam

kalimat Bl, frasa nominal adkku dibenluk oleh morfem bebas adik dengan
morfem [erikal —J:u- yang berdasarkan kelas katanya digolongkan sebagai kelas
nomina dan enklitk. Terlihal pula bahwa possessif -ku tidak dapat berdir
sendiri sebagai mana halnya nomina a4k yang dapat hadir pada konteks yang

lain. Possessif -ku selalu melekat pada nominanya,

Secara sintaklik, kedua kalimat di atas dianalisis sebagai berikul .

F.attribut objet indirect

BP {3} Vais = L mentir 2 mon ami 7 {Ai:ankah saya membohongi teman ﬂafa 7'}
P S Predicatoid Complemant objek inderect,

Ketrangan obyek direk
Bl :({4) Aku mencari adikku yang hilang.
s F 0. D Perluasan obajak.

Oleh karena posisi possessif mon adalah determinan terhadap nomina

anii, maka secara fungsional possessif mon berfungsi sebagai attribul  nomina
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ami alau menerangkan nomina ami dan berdasarkan fungsinya dalam kalimat
di alas, maka secara olomatis possessif mon berfungsi sebagal complement

d'atlribul d'objet indirect atau atiribut obyek indirect/tidak langsung. Begitu pula

halnya fungsi possessif -1 dalam kalimat BI, yailu sebagi keterangan terhadap

nomina ad ik yang dalam kalimal Bl di atas berfungsi sebagai obyek langsung.

Darl kedua analisis yang dilakukan terdapat possessif kedua bahasa
tersebut disimpulkan beberapa hal. Pertama secara sintaklis, possessil kedua
bahasa dapat menduduki fungsi yang sama, yaitu sebagai allribul / keterangan
obyek. Kedua dari segi morfologis, kedua possessif bahasa lersebut berbenluk

morfem terikat (BP: delerminant possessif moin) dan (BI: enklitik -Xu). Namun di

sisi lain ditemukan perbedaan ; terutama dari segi morfologis. Possessif man

BP menyesuaikan diri ke kirl, dalam jenls {(genre) dan jumlah serla ke kanan
dengan subyek /pemilik , sedang dalam Bl penyesuaian jumlah dan genre serla
subyek tidak ada.

Lalu, bagaimanahkah halnya dengan synlagma /frasa possessil pada
contoh berikut ini

BP  :(5) Cette maison est 8 M. Le maire. [LRN :4]
(Pumah ini milik pak wali kota)

(6) Jean lit son histoire.
Robert lit la sienne. [ABP :30]

(Robert membaca punyanya)

Bl - (7} Jos menatap mala saya. [Intisari :146]

Pegawai pemeriniah mendapal tunjangan pensiun,




Adakah persamaan dan perbedaan keduanya dilihat dari segi sinlaksis dan

morfologis, merupakan pertanyaan — pertanyaan yang menarik untuk dikaji lebin
dalam.

Penelitian inl hendak menyingkap persamaan dan perbedaan yang ada

di antara kedua possessif bahasa tersebut

1.2.  ldentifikasi Masalah

Sehubungan dengan penelifian pessessif Bahasa Perancis dan Bahasa

Indonesia, masalah — masalah yang ditemukan adalah sebagai berikul :

1. Fungsi - fungsi apakah yang dapal diisi possessif kedua bahasa flu ?

2. Peran — peran apakah yang dapat diisi possessif kedua bahasa ity 7

3. Kategori - kalegori apakah yang dapat diisi possessif kedua bahasa itu?
4, Apakah persamaan dan perbedaan possessif kedua bahasa lersebut?

1.3. Batasan Masalah
Unluk menghasikan sebuah penelitian yang mendalam dan funtas
dalam pembahasanya, maka masalah possessif kedua bahasa ilu hanya

difokuskan pada segi sintaksis (fungsi) dan morfologis (kategorifkelas kala).

1.4. Rumusan Masalah
Untuk menyederhanakan permasalahan dalam penulisan ini maka

penulis merumuskan masalah sebagal berikut




1. Fungsi sintaksis apakah yang dapal diisi possessil kedua bahasa ilu?

7, Kategorikelas kata apakah yang membenluk possessif kedua bahasa

itu?

3. Apakah yang menjadi persamaan dan perbedaan kKeduanya ?

1.5. Tujuan Penulisan

Berdasarkan dari rumusan masalah di alas, maka tujuan dari penulisan
ini secara umum adalah unluk memaparkan penggunaan possessil pada
kedua bahasa yang penulis bandingkan. Sedang lujuan penuiisan ini secara
khusus adalah :

1. Mengetahui fungsi sintaksis yang dapat diisi possessif kedua bahasa,
2. Mengeiahui kategori / kelas kala pembentuk possessil kedua bahasa.

3. WMengetahui persamaan dan perbedaan keduanya.

1.6. Metode Penelitian

Dalam  Meiode  Penelilian Linguistik ~ (1988:25)  Soedaryanlo
mengemukakan bahwa mefode merupakan komponen yang membeniuk wujud
kegiatan iimiah yang harus ditempuh oleh seorang linguis menuju pembenaran
hipotesis atau penemuan asas yang menyalakan cara kerja sualu bahasa.
Tanpa metode lidak mungkin lerwujud tujuan linguistik untuk memahami asas

yang dicari.

Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1.6.1.Melode Pengumpulan Data

Melode serta teknik yang digunakan dalam tahap pengumpulan data
adalah melode observasi dan teknik calal. Pelaksanaannya adalah dengan

pencatatan data yang telah ditetapkan, dari kedua bahasa ltu.

1.6.2. Melode Analisis Data

Selelah pengumpulan dan pencatatan dala dilakukan, maka lahap
berikutnya adalah melakukan klasifikasi dala possessif kedua bahasa ke dalam
data possessif Bahasa Perancis dan dala possessif Bahasa Indonesia. Setelah

v dilakukan analisis dala dengan mefode konstrastif dengan pendekaian

secara morfologis dan sintaksis.

1.6.3. Sumber Dala

Sumber Data Primer : antara lain Le Rm;ge ¢f Le Noire dan Mort de
Quel'un untuk Bahasa Perancis serla Mendiang (S.N.Ratman), Sungai

(Mugroho Motosuasanto), Serfbu Kuneng-kunang di Mataram  (Umar

Kayam) unfuk Bahasa Indonesia yang dirangkum dalam buku Apresiasi
Kesusastraan dari Jacob Sumarjo dengan Saini K.M.

Sumber Deﬂz; ‘Sekunder : yailu sumber dala yang tidak berhubungan
secara langsung namun yang mempunyal kailan dengan judul yang dipilih,

antara laln : arlikel, skripsl, dan bahan kepustakaan lalnnya.
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1.7. Komposisi Bab

BAE | : PENDAHULUAN. Pada bab ini dijelaskan tentang Latar
Belakang Masalah, |dentifikasi Masalah, Batasan Masalah,
Tujuan Penelitian, Metodologl Penelitian serla Komposisl Bab.

BAB Il : LANDASAN TEORI. Pada bab ini Landasan Teori dipaparkan

tinfjauan Umum, Analisis Kontrastif, Analisis Morfologis dan

Analisis Sintaksis.
BAE 11 . PEMBAHASAN. Pada hab ini dipaparkan hasil analisis
possessif kedua bahasa.

BAB IV : KESIMPULAN. Simpulan -~ simpulan dari analisis dipaparkan

pada bab ini.




BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 T injauan Umum

Sebagaimana yang terlera pada halaman judul di depan , judul
penelitian ini adalah “ANALISIS POSSESSIF DALAM KALIMAT BAHASA
PERANCIS DAN BAHASA INDONESIA" sualu analisis konstrastif | anlara
bahasa yang salu dengan bahasa yang lainya lerdapal persamaan dan
juga perbedaan. Oleh karenanya, bila kita merujuk pada asumsi metode
pembelajaran bahasa tersebut, maka antara pemakaian possesif dalam
Bahasa Perancis dan Bahasa Indonesia terdapal persamaan dan
perbedaan. Teknik yang digunakan untuk menemukan unsur yang sama
dan yang berbeda di antara kedua pemakaian possesif bahasa tersebul
adalah dengan menggunakan analisis morfologis dan sinfaksis, Yang
dimaksud dengan analisis morfologis dalam penelitian ini adalah sualu
analisis yang hendak memilah possesif ilu berdasarkan konsiiiuen-
konslituen yang membentuknya (morfem) sedangkan analisis sinlaksis
adalah suatu analisis yang melihal possesif dari tataran frasa, klausa
maupun kalimal | bagaimanakah fungsinya bila dilihal hubungannya
dengan unsur lain dalam sebuah kalimat. Berikul ini dijelaskan tentang

possesif kedua bahasa, analisis morfologis, dan ginlaksismya.
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2.2, Possesif Bahasa Perancis

Dalam Bahasa Perancis, ferdapal wala-hala pussission (N} dan

possesif (Adj) yang maknanya sama dengan yang imaksudkan dalam

Bahasa Indonesia sebagai milik ateu kepunvaan atan yang dalam Danasa
Inggris disebut possessior.

Menwul Dubeis (1973.55) kale gl sk dajam Lahasa Perancs
terdiri atas dua , anlara lain -
1. Adjeclifs possesifs
2. Pronoms possesifs,

Dubois menjelaskan babwa vang dimaksud dengan edjoci

possesli adalah

Les adjectifs possessils mdiguent owun &tre ou un objel
apparfiennt a guelgu'un ou a gquewgue chose. Leur fonction est
donc de se rapporier I'étre ou & l'objet possede avec kaquel ils
s‘accordent, (Dubois 1978:55).

Yaitu kala ganii yang menunjukan bahwa sesadrang alau sesualu
merupakan milik dari seseorang dan sesuatu. Fungsiya disesuaikan
dengan orang atau benda yang dimitiki.

Kata ganti millk sebagaimana yang disebulkan di alas dapal

dijabarkan secara lengkap berikul ini.

10




T Y Y

rec AT

Tabell

Adjectiles possesil

o

| . i _

i el seul ' Phasieurs

I ]

' nhiel nossede | objels possédds

|
i
1
' = ks o i, e |
: :I-u_'-:-qmlu,r:;- i Sy s @ Nl Aag =i Fl_‘.FII |
I ] I
! nE - i o i
, Unmpawt ¢ M Imaon ma | Mes !
| i i | |
! Hlgsessaul Y b Tsee in | Tes I
. : I I
Lo dete Tooen 5a | Ses |
! | 7, TSNS S
. ] i
| | Migse. Bt Fam | mMase. 1 Fear s
1 [ i
I
[ S R (N |
v Plusiedrs | Hossy Pl . Moz :
i i i i 1
I Fossagsaurs | wags ) Woire I Vs I
| i 1 | ]
S e e
...... (007 0 TN T Leurs |

g i a5

(Olhier, 1978 Grammairﬁ Francaise 217)
Lhikatakan pada pembahasan of  atas  bahwa  adjecil  possesit
menyesuaikan dirl dengan pemilik (possesseur) maupun pada jenis
(aene) dan juidah onombre) dao benda slau obyek yang demiliki (objed
posséde). Lebih jelasnya dapal dilihat pada contoh berikut ini.

{8) Roberl a apporié sa comoposilion (Olivier 1978 (218)

{ G | I e R B AT e ]

Cialam kabmat (&) A atps terhbal secara iglas pepyesuaian adech
possessif dengan pembilk (Roberl ;crang kefiga tungal) dan dengen jenis
benda alau obyek yang denilikn icomposition tunggal, féminng.

Sedang pronony pessossif didefinisikan sebagai berikut

Les pronoms représenlent un nom mais ajouten! une idée de
possessionde références a un @tre ou & une chose (Dubois,
1978:956)




Yailu bahwa kata yang mewakili sebuah benda telapi masih
berhubungan dengan kepemilikan atau kata ganti milik yang tidak diikuti
oleh Kata bendanya.

Pronom possessil sebagalmana yang disebutkan di atas dapal
dijabarkan sebagai berikul

Tabel 2

Pronoms Possessif

Un seul Plusigurs !'
Objel possédé objels possédés
Personnes |Masc. Fem. 1rl.'lasv:.. Fem.
Un seul Ja le mien la mienne [les miens  les mignnes
possesseur tu Ia tien la tienne |les tiens les tiennes
Il.elle |la sien la sienne les siens les siennes
Masc. Fem. Masc. Ef Fem,
Plusieurs Nous |le ndire la notre les ndtres
possesseurs Vous |le volre la viitre les vbires
lis elles |[le leur la leur les leurs

(Oliver, 1978 Grammaire Francaise:229)
Tidak jauh berbeda dengan pronom possessif, hal ini dapal kita
lihat lebih jelas melalui contoh berikut ini ©

(9). Votre sac est bleu, mais le mien est jaune,
(Tasmu biry, tetapi punyaku kuming)

Terlihat bahwa pronom possessif le men menyesuaikan din
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dengan pemilik yailu orang pertama tunggal dan menyesuaikan dengan

jenis dan jumlah dari obyek yang dimiliki sae (masculin lunggal).

Disamping adjectif dan pronom possessif yang dikemukakan oleh

Dubois di alas. Pemakaian artcle defini dalam beberapa kasus

sebagaimana yang dinyalakan Monnerie (1987:29-30), berikut ini juga
menyalakan possessif atau kepunyaan.

Le possesif est remplacé par l'article defini devant les noms

du corps lorsqu'on connalt le « possesseur », En parliculier :

avec les verbes ; pronomaux ; Il s'est cassé la jambe. Avec

les verbes indiquant une sensation : || souffre du dos, jal mal

a la téte, Avec les wverbes indiguant un mouvenemant du
corps : |l tourne la téle, idve le bras (Monnerie, 1987 :29-30).

1. Di depan nama anggota badan lerulama dengan verba pronominal,
verba yang menyalakan ltanggapan indra, dengan wverba yang

menyalakan gerakan anggola badan.
Atau sebagaimana yang dikatakan oleh Olnder (1978 :221), jika obyek

yang dimiliki adalah anggota-anggota badan seperti [z (éte, Ie bras, les
chevaux (kepala, lengan, rambut) dalam ungkapan - ungkapan
seperti baiser, fermer les yeux, liver n langue, owvrir lo bouche,
perdre la téle; ln memoire, la vuele voix, relrouver la memoire,
dresser les oreflles (memcrum, manutup maeta, menark lidah,

membuka mulul, hilang akal, mgaten, bute, suara, pulih kembali
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mgatan, memasang lelinga) atau dalam ungkapan idiomalik RUOIr
mial & la gorge, @ la téte, avoir chaud ou froid aux pieds, aux mans,
i In figure (sakit tenggorckan, kepala, panas dingin di kaki, fangan,
wajoh) dalam penggambaran fisik dengan verba aveir ([l lus yenx
nofres ) { pandanigan saya gelap), dalam  kalimat adverbial ‘yang
tidak dinyatakan dengan adjectif seperti il ¢st arrivé, lo mine paid,
Y demarche hésitante (din 1iba dengan wajah yang pucal, gontai,

fika obyek yang dimiliki adalah bagian dari pemakaian obyek yang lain

datam kalimat adverbial seperti Il est antré, le manteau dechire ef le

chﬂpfu snle (dia masuk, jesmya robek, dan lopi yang kofor).

Contoh :

(10). Il a haussé les épaules . Sama maknanya dengan, I a
haussé ses _ épaules (Dia menggo; angkan bahunya)

{11). Levez la main droile si vous avez |a réponse. Sama
maknanya dengan, Leves vetre main droite si vous avez la
réponse { Angkat tangan kunan jika kamu tahu jpwabann ya)

(12). I'ai mal dans le_dos . Sama maknanya dengan, J'ai mal
dans mon dos (Pungzung sava sakit)

(13). Elle a froid aux pieds . Sama maknanya dengan, Elle a
froid ses pieds (¥akinya dingin)

{14). J'ai les yeux neirs et les cheveux bruns el frise . Sama

maknanya dengan, J'ai mes yeux noirs et mes cheveux bruns et
frise (Mata saya hitam dan rambut coklat dan keriling)

14




(19). Elle avail la mine fatigue quand elle est arrive. Sama
maknanya dengan, Elle avail sa wiue [atigue quand elle est
arrivé (Wajahnya nampak pucal kehika dia data ng)

(16). Il esl arrivé , la mine pale, la démarche hésitanle. Sama
maknanya dengan, Il est amivé gaive pale sa démarche
ligsitante (Tha tiba dengan waph yang pueat, langkah yang gonlar)

(17). Il esl entré, le manteau déchiré el |z chapeu sale . Sama
maknanya dengan, 11 est enwe, sou manteay déchict el son
chapeu sale (Dva masuk, jasnya robek, dan tops yang kator)

2 Artikel défini ¢n jika pemilik adalah benda atau sebuah abstraksi.
On emploie aussi larticle défini (+ en) a la place du possessif

guand le possesseur est un objet ou une absiraclion; &n
indique le possesseur.
Ex. je voudrais acheter celle machine 4 ecrire, mais le prix en
est trap elevé ( Oliver, 1978 © 223).
Disamping cara di atas, possessif Bahasa Perancis dimyatakan pula
dengan cara-cara sebagai berikut |

1. Dengan verba firet @ yang dilkuti pronom disjoint sepert| . moi,

toi, Wi, elle, nous, vous, elles, alau nom propre Jean, Michal alau
sylagma : M Le president. Contoh .

(18). A qui esl-ce manleau ? — il est & moi.
(Mantel siapa ina 7 - ity milikku)

2 Denganverba apparlent ¥ @ . Contoh:

(19). J' appartiens 4 un club de tennis.
(Saya termasuk anggota kiub tenis)

3. Dengan de + nom , Contoh:

(20). C’esl le livre de mon camarde, (Olivier , 1978 223-224
{Ini buku tamanku) 2 s
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22 Hentuk Morfoiogis Possesit Rahasa Perancis
Berbicara tentang morfologl, ada banyak para linguls yang
mengemukakan feodmva masng-masig nanon dan sekEn panyak

‘Codl fo terdanal persamaan yang menyatukan | yaitu bahwea m arfoleq

Alkainfa

AUl=b wige TEMM St Depiie KATe Seim Eaialen PrEd AN W

terhocap gologan koo dan afi ka'a, Dapat dicontohkan sebaogat

zishin

Bahasa Perancis - Develnpnement | Rahasa indonesia

)

i banuunal.

Dilihat  darl proses pembentukan katanya, kedua hkela
Bahasa Perancis dan Bahasa Indonesia di astas dapal dianalisis
Konattuen-ronstituen pembentukan ! pembangimannya, Pada Bahasa

Perancis terlihat bahwa kata ddocloppenicn! berasal darl dua bush
monem (bentuk terkecil bermakna) yailu: Ln’ﬁfﬂeh{.-,uye' dan monem lerikat
wienf  Sedang pada contoh Bahasa indonesia kata II"F?J.TFFHTTEIH.‘HFT
terdirl atas benluk bebas, hangun dan bentuk terikat pe-gn. Jadi

secara singkat dapal disimpulkan ; Bahasa Perancis (cdéveloppement}

terdin atas monam mfintif r.‘;-"'.'mf""if’?’i-' {ery dengan monem terikat
(sufiks) mren! sedang Bahasa Indonesia (pembagunan) terdiri atas

morfem bebas bangun (nomina) dan morfem lerikat (konfiks) pe-ur.
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Berdasarkan uraian singkat di atas, kila dapal menganalisis
konstiluen-konsliluen possessif Bahasa Perancis.

Berdasarkan bentuknya, sebagaimana yang lampak pada
tabel 1 dan 2 pada halaman depan, possesif sebagal atas dua bagian,
sebagaimana dikemukakan oieh Weinrich (1989 : 246} bahwa °

_..!esl formes de l'article possessif ..., apparaissenl ealles

aussi en lant que formes lices el formes libres. Les formes

liees de Farlicle possessif ne sonl employées gue devanl
un nom. A la différence de formes liges, les formes libres
de l'arficele possessif sont affranchies de la liaison & un
nom dans la iexte; elle peuvent apparaitre seules, meme si

la situalion est le seul environement (Harald Weinrich,
1989:246).

Berdasarkan defenisi di atas jelas terfihal bahwa possessif
dibagi atas dua bagian, yaitu :

1. Benluk terikat (formes liées)
2. Bentuk bebas (formes libres)

Bentuk yang ferlkal merupakan bentuk yang hanya
digunakan di depan kalta benda, sedangkan bentuk bebas adalah
beniuk yang dapat berdiri sendiri. Bentuk yang terikal adalah adjectif
possesif sedang'henlu’ﬁ. bebas adalah pronom possessif. Dapat kita

lihat pada contoh berikut ini ;

Je parle de mes ﬂﬁm'rfs (Saya berbicra fenlang
wrusanku ), Benluk terikal (formes liées) sebagaimana yang diuraikan

di atas dalam kalimal ini diwakil oleh mies Terikal sebagal mana yang
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dimaksudkan adalah bahwa monem adjeclif possessif mes di samping
lerikal atau menyesuaikan diri dengan pemilik /subyek kalimal je, mes
juga terikat /menyesuaikan diri dengan genre /fjenis  maupun
nembre/pamlel dari monem nomina uj:ﬁu'res . Berdasarkan kelas kala

yang disimpulkan bahwa bentuk lerikal mengikuti sualu formula yang

sama yaitu determinanl possessif + noming

Contoh lain dapat dilihat sebagai berikut ini :

Ma famille mes familles
Mon livre mes livres
Ton problem tes problems
Son ami 585 amis
Votre chaise vos chaises
MNolre duscussion nos discussion
Leur sac leurs sacs

Secara berfurut —lurut syntagma possessil di alas tersusun
atas konstiluen delerminant possessif (ma,mes,montontes etc)
dengan nosma (famille livre ami elc).

Berbeda halnya dengan pronom possessif | jika adjectif
possessif tidak dapat hadir sendir, maka sebaliknya pronom possessif

dapat hadir sendiri. Sebagai contoh : C'est mom livre | le tiem est sur

18




= L ———

ia table. Pronom possessif dalam kalimat tersebut adalah le tien . Le
tien merupakan salu kesatuan monem yang menunjuk kepada frasa

nominal moen livee atay yang disebul dengan syntém. Dengan

demikian, nomina livre terwakilkan dalam syném le fien. Jadi,
konstituennya dapal dijabarkan sebagai article défini dengan monem
tien. Terlihal pula adanya penyesuaian dalam jenis dan bentuk dari

sualu yang digantikan yaitu nomina livre/masculin /lunggal.

Disamping bentuk yang baru saja dielaskan di alas,
terdapat beniuk lain yang menyatakan kepunyaan atau possessif.
Untuk lebih jelasnya akan diberikan dan dianalisis sebagai berikut .
Pemakalan artikel defini dalam kalimat berikut ini :

(21) Il s'est cassé la jambe.
{Kakinya patah)

Verbe se casser (patah) merupakan verba refleksif yang
obyeknya merupakan subyek Hu sendiri, dalam hal ini adalah Jl.
Sehingga dengan demikian, kalimat tersebul menjadi i/ s'est casse sa
jambe. Secara morfologisnya dapal dirumuskan sebagai berikut verba
pronominal refleksif (monem verbal)+article+nom du corps. Di samping
kalimal di atas terdapal pula kalimat berikut ini :

I tourne [a léte (Dia memalingkan kepala)

Il léve le bras ([ha mengangkat bahunya)
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Baisser la lele (Menundukkan kapala)
Fermer les yeux {Menulup mata)
Tirer fa langue (Menarik lidah)
Owvrir la bouche {Membnika mulul)
Dalam contoh - contoh yang diberikan di atas terdapat sederetan

verba yang menunjukan gerakan mouvement (e verbe  du
mouvement) yang dilkuti oleh anggota badan seperti In f£le, atau
firas. Secara morfologis kita dapal menganalisisnya atas monem
verbal (verba du mouvement) +le nom du corps. Konstruksi kalimal di

atas dapat diubah menjadi : fourne sa téte, léve son bras, baisser ses
yeux, fermer se yeux, lirer sa langue, alau ouvrir sa bouche.
Dalam kalimat - kalmal berikut pun dapat kila anaslisis
bentuk morfologisnya ©
Avair mal a la gorge (Sakit tenggorokan)
Avair chaud aux pieds (Panas dingin di kaks)
Jai les yeux noires (Pandangan saya gelap)
il est arriové, la mine pale (Dna datang dengan wagph pucal)
|| ezt entré, e manteau dechiré (Dia masuk jasiinya rehak)
Secara berlurul-lurut dapat kita simpulkan bahwa bemuk morfelogis

syniagma avair mal & In gorge adalah syntém-+préposisitarticle
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defini+nomina sedangkan pada syntagma berikutnya  adalah

synlem+monem amalgama+nomina dan selanjutnya mionem verbul

(avoir) +articletnom du corps dan dua kalimatl berikutnya dibentuk

atas konstituen article défins +nom du corps, article défini +nom du

vétement.

Disamping yang telah disebulkan di atas terdapat pula

bentuk lain yang menyatakan possessif seperli gabungan anlara

monem kopulatif etre +monem preposisional {n), monem werhal
appartenir +monem preposisional{a), serla monem proposisional

(de) + manem nommal, Yang keliganya disebut sebagai syntem alau

gabungan beberapa monem yang membentuk arli baru, Confoh ;

{22).Je suis a tol.
{Saya adalah milikmu)

{23).Ca m'appartient,
{Itu kepunyaanku)

(24). C'est 'ami de Jean.
(Ini temannya [=an}

2 2 2. Fungsi Possessil Bahasa Perancis

Simaksls merupakan bagian darl tala bahasa bersama
dengan maorfologis. Jika morfologis mempelajarl seluk beluk bentuk

kala dan variasi bentuk monem, maka sintaksis menganalisis monem-
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monem itu pada tataran kalimat yaitu hubungan antara satu dengan

yang lainnya atau sebagaimana yang dikatakan oleh Hamon (1999 :

M).... Bl la syn-taxe est lp foil de ranger ensemble (menyusun

bersama - sama). Secara singkat Verhaar (1991 :70) menyimpuikan
bahwa sintaksis menyelidiki hubungan antara kala, anlara kelompok-
kelompok kata (alau antara frasa ) dalam suatu dasar sinlaksis ity |
kalimal. Alau sebagaimana yang dimaksud oleh Andre l.'.':aste-ille

(1978 :10) bahwa le syntxe ffudwer les relations de cortsfruction gue
les mots ou groupes de miols enlreliennel dans les discours,

(mempelajari hubungan Konstruksi yang diemban oleh kala maupun
kelompok kata dalam kalimat).
Menury! Verhaar (1991 :70) sintaksis dibagl ke dalam figa
{ataran, antara lain : fungsi sintaksis, kategori maupun peran.
Untuk mengalur semua konsep lersebut, secara sistematis
mari kita terima pembagian sintaksis alas figa tataran:
fungsi-fungsi sintaksis, sebagai talaran paling atas, tataran-
tataran kategorl di bawahnya, dan lalaran - lataran peran
sebagal tataran yang paling rendah.
Dalam rangka penelitian tenfang possessit Bahasa Perancis dan
Bahasa Indonesia, maka lataran sinlaksis yang akan ditelti adalah
tataran fungsi sintaksis . Untuk ilu dipandang perlu menjelaskan islilah

fungsi yang dimaksudkan di sini. Fungsi adalah sualu yang lidak

berarfli apa-apa, sualu yang tidak bermakna. Fungsi adalah tempat
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semala-mata yang harus diisi {(Verhaar, 1991 :70). Dicontohkaniya

kalimal ayah pergi. Benar bahwa ayah (subyek) berarti sesualu, atau

kala benda atau pelaku, namun itu adalah arti leksikal, kalegori
maupun perananya dan bukan mengenai lempat subyek itu sendiri,
André Casleilla menjelaskan secara jelas bahwa Tungsi adalah peran
yang diemban kata dalam kalimat baik secara sintaksis maupun

semantik.(André Casteilla, 1978 :72) Clesi e rele gu'il joue duns le
disconwrs, gue ce soit un role dordre semaniigue on wn role dordee
syntaxique.

Fungsi kala dalam kalimat dibagi alas :

1. FungsiVerba
Secara sintaksis wverba merupakan dasar sebuah kalimat.
Contoh dalam kalimal . Le paysan moisonne son champ.
Secara semantis verba menyatakan suatu tindakan, suatu
keadaan, alau perubahan keadaan.

2. Fungsi Subyek
Fungsi subyek ini diisi oleh kata atau kelompok kala yang
secara semanlis menyatakan sesualu alau manusia yang
menyatakan apa yang mereka lakukan, sicpa /apa mereka
alay apa yang mereka alami dan yang secara sintaksis

menuntul adanya penyesuaian verba, Kala alau kelompok kata
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yang dapat mengisi fungsi subyek antara lain group nominal,

alau ekuivalenya, pronom verba infinitif subordonne relatif,

subordonne kompletif.

La fonction de sujel est exercée par un mol ou un group

de mols qui:

a. Sur le plan sémantique, désigne I'dlre ou la chose
dont on dit ce quils font, ce quils sonl ou ce quils
subissenl,

b. Sur le plan syntaxique le sujel commande l'accorde
du verbe.

Le_ﬁ mols ou groupe de mols puvant exercer la fonction du
sujet sont un groupe nominal ou un equivalen!, pronom.
verbe a linfinitif, subordonnée relative, subordonnée dite

complélive (conjonctive introduile par gue interrogalive),
(Andre Casteille, 1978 :72).

Fungsi Komplemen Obyek
Dalam pembicaraan lentang komplemen obyek terlebih dahulu
periu di bedakan antara verba transitif dan verba intransitif.

Verba transitif adalah verba yang menuniul adanya sebuah

pelengkap obyek. Conloh verba acheier ; hubungan antara
kata [e ﬁrmr’er dan un fracteur dihubungkan oleh verba

acheter menjadi le ferniier @chete wn {recteur. Sedangkan

verba intransitif adalah sebalknya vyailu vyang lidak

membutuhkan obyek sebagai manahalnya verba glisser,
sourire, dan galoper dalam kalimat son pied glissa, Uenfent

souril, dan le cheval galope.




Berdasarkan adanya kehadiran obyek, perlu dibedakan pula
komplemen obyek langsung (complément d'objel direct) dan
komplement obyek tlidak langsung (complément d'objet
indirect). Yang pertama jika konstruksinya tanpa diselahi oleh
preposisi sedangkan yang kedua adalah jika konstruksimya
diselahi oleh sebuah preposisi. Contoh :

(258) L'ouvrier referme la porte el lui parle

& P COo.D C.Ollnd P
{Pekerya ity manutup pintu kembali dan bericara padanya)

Kala atau kelompok kata yang dapat mengisi fungsi
komplemen obyek adalah grup nominal atau kKesamaanya
antara lain pronomina, verba infinitif, subordonnes relative, une

subordonnée kompletife.

Les mols ou groups de mols pouvant exercer la fonction
de complément d'objel som un groupe nominal ou un
equivalent ;un  pronom, un verbe & [linfinilif, une
subordonnée relatvie, une subordonnée dite complétive
(conjontive introduite par agque » iMerrogative, infinitive),
{André Casteille, 1978 174).

Fungsi Atribut

La fonction d'atiribul est exercée par un mot on un group
de mots qui;

a  Sur le plan sémantiqgue, indique une gualite une
maniére d'Stre une désignation assignée par le procés a
un éire ou une chose,

b. Sur le plan syniaxique esl ardinairement refié par un
verbe en construction direct avec le sujel | c’esl Fattribut
du sujel ou au complément d'objet direct | c'est latribut du
compement d'objet (Casteilla, 1978 : 74).
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Fungsi atributif diisi oleh kata atau kelompok kala yang secara
semanlis menyatakan suatu kualtas, cara berada, alau suatu
penunjukan yang disebut oleh suatu proses pada manusia alau
sualu hal dan vyang secara sintaksis pada umumnya
dihubungkan oleh werba vyang dihubungkan secara langsung
dengan subyek. Diconohkan sebagai berikul -

(26) Ce tableau est joli (lukisan itu indah)

F.AlrSujet

(27) Son pere est ajusteur {Ayahnya hakim)
F.Atr Sujel

(28) Approuver n'est pas prouver (Menelitih idak telitih)
Atr, du Sujet

(29) lls étaient dix mille (Kesemuanya sepulub ribu)
Atr duBujet

(30) Je considére Pierre comme mon ami (Saya anggap Piarre
saperti teman saya) Atr. du complémenl debjat

Fungsi Pelengkap Pelaku (Complémen! dagent}

Le fontion de complemen! d'agent esi exercee dans une
phrase & la tournure passive (ou plus rarement de valeur
passive) par un mot ou groupe de mots qui :

a. sur le paln sémantique, indique lauteur ou la source
du proces.

b. Sur le paln syntaxique, est constrult le plus souvent
avec une préposition (par cu de) (Casteilla, 1978 :76).
Pelengkap pelaku pada umumnya terdapat dalam kalimal pasif

Fungsi ini diisl oleh kata atau kelompok kala yang secara

semantik menunjukkan pelaku atau sumber sualu proses dan
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yang secara sinlaksis pada umumnya dikonstruksi dengan
preposisi pur atau de. Atau kelompok kala yang dapal mengisi
fungsi ini antara lain grup nominal, pronomina dan subordone
relatlif, Contah :

(31) Claire es! revailé par sa mére
5 P Com. d'agont.
(Claire dibangunkan oleh ibunya)

(32) Celle remarque a éie faite par lui
s P Com. d'agent
(Tanda itu dibuat olehnya)

Fungsl Pelengkap Determinasi (Complément de délermination)
Pada umumnya fungsi ini diisi oleh kata atau kelompok kata
yang secara semantis memberikan suatu spesifikasi pada kata
alau kelompok lain yang menyatakan hubungan kepemilikan,
tujuan, penggunaan, sudul pandang dan sebagainya atau yang
mengimplikasikan gagasan bahwa sualu perasaan dibuklikan
"atau muncul karena seseorang alau sualu hal dan denganmya
membeniuk suatu kesaluan yang bermakna dan yang secara
sinlaksis yang berisi grup nominal (atau kesamaannyaj,
adjectif kualifikatif, adverbia yang diselahi alau lidak diselahi
aleh preposisi.

La fonction de complément de détérmination esl exercée
par un mof ou un group de mol qui:
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a. Swr le plan gémantique, apporte 4 un autre mot ou
groupe de mols une spaecificatio marquant un rappor! de
ossession, de destination, d'usage, de point de WUe,

gic... ou impliquant lidée quun sentiment est gprouve ou
une chose, el constituent avec hui

provoque par un gire ou
une unild significalive.

b Sur le plan syntaxique, compiéte un groUPE
qominale (ou un equivalent), ul adjectif qualificalif, un
adverbe, par vinlermédaire ou nen d'une P"EH““"“”'
{Casteilia, 1478 T7).

alah Qrup

Kala atau kelompok kala yang mengisi fungsi i ad

nominal,  pronoming, yerba  infinitif, subordonne relatif
alay  kelerangan. Contohnya adalah sebagal

determinalif,
berikul .
aik haty)

(33) Un homme de coeur (la Lakfn,'rmg,h
Com. el

(34) Lecieurs pour ous (Bacaan uniuk umum)
Com. Del.

(35) La joie de winre (Semangat hidup)
Com. Det.
(Kota tempat say3 tonggal)

(36) La ville gue {habile.
Com. Dat.

Wanila gaman gekarang)

(37) Les femmes draujourd’hul {
Com. Dat. {Gasie.ill.a, 1478 :_'H]_

essif Bahasa Indonesia
donesia yang dikalegorikan

ua kata garti orang dengan

Poss

p .
ke dalam kata

Dalam Bahasa In
alau milik adalah sem

ganti kepunyaan
an, 1985 :85) alau yang m

pendekanmya (Raml

enggantikar

hentuk ke
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kala ganti orang dalam kedudukannya sebagai pemillk. Dengan
demikian, kata ganti orang atau persona sama dengan kata ganli
empunya. Oleh karena itu, sesuai dengan pembagian kata ganti orang,
maka kala ganti empunya juga dibagi atas -
1. Kata ganti empunya milik orang pertama, yang masih terbagi atas ;
a. Beniuk tunggal : aku, {(-ku), dan sava.
b. Bentuk jamak : kami kita.
2. Kata ganli empunya orang kedua antara lain
a. Bentuk tunggal : engkau, kamu, (-mu).
b. Benluk jamak : kamu, kamu sekalian,
3. Kata ganti empunya orang keliga, yang dibagi atas :
a. Bentuk tunggal : ia, dia, (-nya).
b. Beniuk jamak : mereka.
Disamping kala ganti empunya yang telah disebulkan di atas,
terdapat pula kata ganti / empunya yang lidak sebenarnya,

misalnya :adik, kakak, saudara, ibu, bapak, nenek, kakek, saudara-

saudara, nyonya-nyonya, tuan-tuan.

234 Bentuk Morfologis Possessif Bahasa Indonesia

Dari segi pemakaiannya dalam kalimat, kata ganti empunya
terdapat dua bentuk anlara lain :

a. Bentuk ringkas. e

b. Benluk sempurna.
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Katla ganti empunya yang termasuk ke dalam bentuk ringkas,
seperti {-ku), (-mu), dan (-nya) ditulis serangkal dengan benda atau
sesualu yang lermilik ; sebaliknya kata ganli empunya yang termasuk
ke dalam benluk sempurna,yaitu di luar dari bentuk ringkas (-ku), (-
mu), dan (-nya) ditulis terpisah atau di belakang kala benda alau
sesuatu yang termiliki.

Contoh kata ganti empunya dalam bentuk ringkas
1. Bukuku : Buku kepunyaanku,

2. Rambulmu : Rambul kepunyaanmu.
3. Sepatunya : Sepalu kepunyaannya.

Confoh kata ganti empunya dalam beniuk sempurna |

1. Kambing saya ' Kambing kepunyaan saya.

2. Cincin dia ; Cincin kepunyaan dia.

3.  Payung kamu : Payung kepunyaan kamu.

4 Buku adik : Buku kepunyaan adik. (Soekono,1985 :175)
Berdasarkan contoh-contoh yang diberikan di atas kila

memformulasikan secara umum bentuk morfologis (1) kala gantl

empunya dalam bentuk ringkas dan (2) dalam benluk sempurna. Dalam

bentuk ringkas secara berurul konslituennya adalah morfem bebas

bk, rambut, sepalu, yang kesemuanya lermasuk ke dalam kalegori

noming dan morfem ferikal _ku, -mu dan -nya yang ketiga-tiganya

erupakan enklitik, Sedangkan Yang dalam benluk sempurna
m
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Konstituennya adalah morfem bebas kambing, cicin, payung, dan
buku yang kesemuanya termasuk ke dalam kategori nomina dan
konstituen says, dia, kamu, (morfem bebas) yang dikalegorikan ke

dalam kelas pronomina persona serla adik yang dikalegorikan Ke

dalam kelas nomma.

2.3.1. Fungsi Kata Ganti Empunya Bahasa Indonesia
Fungsi = fungsi yang dapal diduduki oleh kata ganli empunya
(possessif) Bahasa Indonesia dalam kalimat dapat dijabarkan sebagal

berikut :

1.  Fungsi Keterangan Subyek
Soekono { 1985 :274 ) mendefenisikan Keterangan subyek
sebagai kata atau kala-kata yang menerangkan subyek.
Contoh dalam kalimal :
(1). Rumahku terbakar semalam.
(2). Buku saya diambil ayah.
(3). Ayah kami berangkal ke Jerman.
Contoh tersebul dapat dianalisis sebagai berikut .
(1)  Rumah : subyek

ku - keterangan subyek
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terbakar : predikat
semalam : keterangan waktu
{2).  Buku: subyek
saya : keferangan subyek
diambil : predikat
ayah : obyek
{3). Ayah: subyek
kami : kelerangan subyek
berangkal : predikal
ke : kala depan

Jerman ; keferangan lempal.

2. Fungsi Keterangan Obyek
Keterangan obyek adalah kata atau kata-kata yang
menerangkan obyek ( Soekona, 1985 1279 ) . Kala ganti milik selain
menduduki fungsi kKelerangan subyek, juga menduduki kelerangan
obyek. Contoh :
(1), Halaman dibersihkan oleh pembantuku.
(2). Kebaya itu dijahi untuk kakakmu.
(3). Kakek menyurat kepada nenek saya.
Kalimat-kalimat lersebut dapal dianalisis sebagai berikut :
(1), Halaman: subyek
dibersinkan ; predikal
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(2).

(3).

oleh pelaku : obyek pelaku
ku : kelerangan obyek pelaku
Kebaya itu ; subyek

dijahit : predikat

uniuk kakak : ohyek penyeria

mu : kelerangan abyek penyerta

Kakek : subyek

menyural : predikat

kepada nenek : cbyek berkata depan
saya . kelerangan obyek berkala depan.

Sebagaimana kala gantl persona, maka kata ganli milik

dalam fungsinya sebagai kelerangan obyek dapatl dibagi atas:

kelerangan obyek penderita, kelerangan obyek pelaku, keterangan

obyek penyerta, dan keterangan obyek berkata depan,

2.1. Fungsi Keterangan Obyek Penderita

(1).
(2).
(3).

Yaitu kala ganli milik yang menerangkan obyek pederila.
Contoh :

ibu membersihkan meja saya.

Surti memarahi anaknya.

la mengejar adiknya.

3




Kalimal - kalimat tersebul di alas dapal dianalisis sebagai .

berikut
(1). Ibu: subyek
membersihkan ; predikat
meja : obyek penderita
saya . kelerangan obyek penderita yang menunjukkan
milik.
{2). Surli: subyek
memarahi ; predikat
anak : obyek penderita
nya : kelerangan obyek penderita yang menunjukkan milik.
{3). la:subyek
mengajar ; predikat
adik : obyek penderita
nya : keterangan obyek yang menyatakan milik,
Terlihat bahwa (-nya)(saya) dan (-nya) berfungsi sebagai

keterangan obyek penderita.

2.2 Fungsi Keterangan Obyek Pelaku

yaitu kata ganti milik yang menerangkan obyek pelaku.

Contoh :

{(1). Kasur dijemur oleh ibumu.
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(2).  Ayam disembelih oleh ayahnya.
(3).  Rumah dibangun oleh bapak kami.
Dianalisis sebagai beriku -
{1). Kasur: subyek
dijemur ; predikat
oleh ibu : obyek pelaku
mu : keterangan obyek pelaku yang menunjukkan milik.
{2). Avyam : subyek
disembelih . predikat
oleh saudara : obyek pelaku
nya : keterangan obyek pelaku yang menunjukkan
kelerangan milik.
(3). Rumah : subyek
dibangun : predikal
oleh bapak : obyek pelaku
Kami : kelerangan obyek pefaku yang menunjukkan milik.
Kata ganti milik atau ppssassﬁ’ o -mu (1), -nya (2), dan kami (3}

berfungsi sebagai kelerangan obyek pelaku.

2 3. Fungsi Kelerangan Obyek Penyerla

Kata ganii miik yang berfungsi sebagai kelerangan obyek

penyerta adalah kata ganti milik yang menerangkan obyek penyerta.

il
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(1).
(2).
(3).

Contoh -

Ibu berbelanja ke pasar bersama adik saya,
Sepatu dibeli untuk sahabal saya.

Plagam diberikan kepada gury kami.

Berdasarkan fungsi unsurnya, kalimat di atas dapat

dianalisis sebagai berikut -

(1)

(2).

(3).

lbu : subyek

berbelanja : predikat

bersama adik : obyek penyerla

saya . Kelerangan obyek penyeria yang menunjukkan
milk. |

Sepatu : subyek

dibell : predikat

unfuk sahabat . obyek penverta

saya : keterangan obyek penyerta yang menunjukkan milik.

Piagam : subyek

diberikan ; predikat

kepada guru : obyek penyeria

kami ' keterangan obyek penyerta yang menunjukkan milik.

Dari analisis di atas terdapal kata saya(1), saya(2), dan kami(3) yang

berfungsi sebagai kelerangan obyek penyeria.
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2.4, Fungsi Kelerangan Obyek Berkala Depan

Kata ganli milik yang berfungsi sebagal kelerangan obyek

berkata depan ialah kata ganti milik yang menerangkan obyek yang

berkata depan, Contoh -
(1}).  Kiriman diterima dari ayahku,
{2},  Pengumuman itu disampaikan kepada sekolah kami,
(3).  Kami harapkan atas kebijaksanaanmu,
Kalimat lersebul di alas secara berlurul-turul dianalisis
sebagai berikut :
(1). Kiriman : subyek
diterima : predikal
dari ayah : obyek berkata depan
ku: keterangan obyek berkata depan yang menunjukkan
milik.
(2). Pengumuman itu : subyek
disampaikan : predikal
kepada sekolah : obyek berkata depan
kami : kelerangan obyek berkala depan yang menunjukkan
m k.
(3). Kami: subyek
harapkan : predikat

alas kebijaksanaan : obyek berkata depan
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mu: kelerangan obyek berkata depan yang menunjukkan

il
Berdasarkan analisis fungsi kata ganli millk Bahasa Indonesia
dalam kalimat, maka dapal disimpulkan bahwa kata ganti milik

Bahasa Indonesia hanya menduduki fungsl kelerangan subyek dan

keterangan obyek,
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DATA DAN ANALISIS

Sebagaimana yang lercanium pada helaman depan, maka

dala possessil Bahasa Perancks yang tesdat atas (1) Lo s of 1.1
Moire karya Stendal {#) Adert dp i asgpdone s karya Juies Hamams

serla daia nossessil Hahasa Indanesia  yang lerdin atas Y

[ a8 f - W o P | - . .
.r'rlL-:l".!--id.rl'”J_;_l.: I'nﬁl"'f‘d E.H. Fattinan (&) ,"_1||_J'“'r]:' |'I:.:-'\.i|!|l--|.!l.,l s bRl Il--i.'i-i--.rl

Umar Kayam kesenuanya dirangkun dalam  buky  ABPesais
K esusasirann darl Jacob Sumarjo dengan Sami K M. Eenku i daia

yang akan dianalisis secara sintaksis dan mortologis. Dan untuk

memudahkan proses analisis, sumber-sumber data itu disingkalkan

menjadi ; BP (1) LEMN, () Mdel! serta Bl menjdi (AK) Anmesmel

.1, Data Possessil Bahasa Perancis

Les blocs de maison se ressemblen sipeu! |Md=0 i)

mlu:ln. ll11.l11~. I IJII||.-|1| ALid el Dl a-:l-:.-:-i}ulll_,-

[.ps hlpes de s ieoti= pada Kaimal (1) di alas merupakan symagma

nominal. Secara motfalogis, frasa alau  syniagma nominal i

dibangun alau {ersusun atas konetituen-konstituen les blocs (0,
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MAsc, pruriel), de ( préposition ) maison ( n, feminim , pruriel ).

Kehadiran morfem prepositional de dan nomina maison secara
semantis memberikan lambahan keterangan baru pada nomina les
bloes yaitu  hubungan yang menyalakan kepemlilikan. Hubungan
kepemilikan ini ditandai dengan kehadiran monem prepositional de
yang berarli dari. Konstiluen-konstituen seperli pada syntagma

nominal les blocs de maison terdapat pula pada Konstruksi-

konstruksi kalimat berikut ini; (3) La scie du pére sorel, (4)
Association des enfanls du welay, -(5) Premier beau jour du
prilemps. Dari kelima contoh tersebul terdapal sualu model
konstruksi yang sama, dan berdasarkan konstiluen penyusunnya kila

dapal menjabarkannya sebagal berikul:

(1) Les bloes de meisons = (nomina, masculm, pruriel)
+ (préposition de) + (nomme, fminm, prurel)
(2) Le nom de Sorel = (nomina, masculin, simgulier) +
(préposition de ) + (nomina, masculin, propre)
(3) La scie du pere Sorel = (nomina, femmin, singulier)
+ (préprosition de) + (nomma, masculin,

simgulicr, propre).
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(4). Associntion des enfn'nts du Velay = (nomina,
fEminin, singulier ) + ( préposition de ) +
(noming, masculin, pruriel) + (préposition de) +
(nomrina, masculin, propre).

(5). Premier beau jour du prinfemps = (adj qualificatif
nomina, masculin, singulier) + (préposition de) +
(norrine, masculm,singulier),

Secara garis besar kelima konslruksi synigma nominal di atas dapal

disimpulkan menjadi nomina + de + noming (n + de + n). Dan

keberadaan monem / morfem preposisional de pada kalimat
konstruksi di atas, menandakan adanya hubungan kepemilikan
antara pemilik {possesseur) (maisons, pere Sorel, Sorel, enfans du

Velay, dan prinfempls) dan obyek yang dimiliki {les blocs, nom, scie,

associalion, jour).

Berdasarkan letaknya terhadap nomina blocs, nom, scie,
assgcintion dan jour atau dengan konstituen lain dalam kalimat,
maka frasa de mMaisons, de Sorel, du pére Sorel, des enfants il 1

Velay dan du printemps dapat dijabarkan sebagal berikut .
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(1). Les blocs de maisons se ressemblent si peu ! [MdeQ :10]
Dengan jelas terlihat bahwa dengan kehadiran frasa

nominal de maisons pada syntagma nominal les blocs berarti

memberikan suatu kelsrangan atau spesifikasi baru pada frasa

nominal les blocs; yaitu adanya hubungan kepemilikan ; dan yang
berdasarkan fungsinya frasa de maisons tesebul melengkapi

(komplemen) dan membatasi makna frasa nomina. Dan oleh karena

posisi les blocs dalam kalimal di alas berada pada posisi subyek,
maka secara lengkap fungsi frasa nominal de masons adalah

sebagai pelengkap deferminasi  subyek  complément de

détérmination du sujet. Dapal digambarkan secara jelas berikul ini ;

Complément de détérmination du sujet

Les hlocs de maisons se ressemblent si peu
Sujed = adv

(2). Cette scie @ bois 00 vous avez remarqué le nom du Sorel.
[LRN: 4].
{Gergaji kayu dimana kamu lihat nama Soral)
Kalimat (2) adalah kalimat kompleks (phrase compiexe),

terdiri alas intl (inproposition indépendante) dan anak kalmal

(proposition dependante). inti kalimat adalah cette scie a bois dan
anak kalimal adalah ou vous QUEZ remargque e nom du Sorel

Sebagaimana Yyang {erlihal pada lima data yang ada, maka
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kehadi -
ran frasa nomina du Sorel pada frasa nominal Iz nom juga
secara semanlis membatasi makna frasa nominal Jc nom dan

sebagaimana halnya nomina, frasa nominal de + nom dapat pula

berfungsi alau menduduki fungsi obyek, selain fungsi subyek yang
terdapal pada kalimat (1). Dan oleh karena fungsi obyek pada

Preposisi dependante ou vous avez remarque Ie nom de Serel tidak
didahului oleh preposisi, maka fungsi frasa nominal du Sorel pada

synigma nominal e mom du Sorel adalah sebagal complement de

determination d'objef direct atau pelengkap determinasi obyek

langsung.

Phirasa principale Subardonnea relative  F.eomdedet " OD

~ett scie a bols ou vous avez remaraque le nom du Sorel
F.Adwverba F5 FP FiaDirect

(3). Le maire de Verriére descend 4 la scie du pere Sorel. [LRN : 6].
(Wali kota Varnare manuju gergaj pak Sorel)

Berbeda halnya dengan kalimat (2}, pada kalimat (3) di
alas fungsi obyek didahubi oleh preposisi (a) ; sehingga dengan

demikian fungsi synigma nominal la scie dw peére Sorel dalam

xaiimat Le Maire de Verriere descend a la scie du pere Sorel

adalah sebagai obyek tidak langsung (objet indirect; dari verba

intransitif descendre. Dengan sendirinya, fungsi frasa nominal du
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pere Sorel yang secara semantis membatasi makna noemina In scie
(menyatakan hubungan kepemilikan antara In scie dan du ;:Erﬁ

Serel) adalah complement de delermination d'objel indirect alau

pelengkap  determiasi obyek tidak langsung. Secara jelas

digambarkan sebagai berikut ;

Complement daDl, du sujed F.Com. DelO.Ind
Le Maire de Verriére descend a la scie du pére Sorel
F. Sujet F. Padicat F. ket Lnddimsel

(4). Il elad membre d'une association des enfanis du Valay .
[M de Q : 13]

{la anggota perkumpulan anak-snak Velay)

Berbeda dengan liga kalimat terdahuly, kalimat (4) adalah

kalimal yang predikatnya dlisi oleh verba yang menyalakan keadaan,

yaitu £ire . Dan pada umumnya verba yang berhubungan attribul

dengan subyek adalah:@ verba yang menyatakan keadaan seperi

ffre  (Hamon,1998 : 34). Dengan demikian fungsi frasa nominal
d'une association des enfants du Valay pada kalimat (4) di atas

adalah sebagai complement de determination datiribut du sujel atau

pelengkap determinasi attribut subyek. Dikatakan attribut sulet oleh

karena membre d'une association des enfunts du Valay adalah

menjelaskan kualitas yang dilunjukkan pada subyek (). membre

d'une association des du Valoy sama fungsinya dengan

el
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arres : -
P Caux dalam katimal s soni perressenuix (mereka malas),

yailu sebagai fungsi attribut subyek. Secara lengkap dapat di

jabarkan sebagai berikyt -

Fllomplemeant d'attribut du supst

1_1 e_tail! membre d'une association des enfants du Valay.
F8 FP F. Attebut du Supet

(9). Au premier jour du priclemps, M. de Renal inslalle sa familie

dans sa  grande maison, [LRN : 17].

{Pada han perlama  mugim panas, Pak Renal dan keluarga binggal di
rumazhnya yang besar itu)

Fungsi frasa yang berkonslruksi de + moming dan yang

menyalakan hubungan kepemilikan {ernyata lid_uk saja bsrfungsi
sebagai : pelengkap delerminasi subyek, (1), sebagal pelengkap
determinasi obyek direct (langsung) (2), atau sebagai pelengkap
determinasi obyek lidak langsung (3), atau pelengkap atiribul subyek
‘4) ; melainkan juga sebagai pelengkap delerminasi kelerangan atau
berfungsi sebagai complement de determination d'adverbe atau
gcomplement du lemps. Seperli terlihal pada kalimal (5), frasa

nominal du printemps membatasi makna keleragan wakiu au

premier jour,sehigga dengan demikian kehadiran frasa nominal du

prr’ﬁ temps membatasi makna ,r'nur.

ernination d'adverbe
Jetermine

emeant dedet ; "
Compl i:rrn'uur du prinimps, M. de Renal installe sa famille dans
Au rerr]._ A verbe du Lemps FSujet F.Predicat FO.D

sa gqrande maison.
FAdvdu liga -~
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(6). I'llﬂ.un COr Né me piquera plus. [M de Q ; 16].
(Terempatiu tidak lagi memekakanku)

Berdasarkan konstituen-konstituen yang menyusunnya,

frasa nominal mon cor dapal dijabarkan atas ; mon I-’|,de¢':‘(|§5:1‘:1|iﬂarﬂ:
possessif, orang pertama tunggal), cor {nomina, masculin, singuiier)”
Penanda possessil alau milik pada frasa nominal mon ror adalah
monem mon alau padanannya dalam Bahasa Indonesia adalah
enklitd -ku. Sedangkan bila ditinjau dari hubungannya dengan
konstituen lain dalam kalimat, fungsi monem / morfem mon adalah
sebagal attribul terhadap nomina cor. Dan karena posisi nomina cor

dalam kalimat di atas berfungsi sebagai subyek dalam kalimal, maka

fungsi determinant possessif mon adalah sebagal attribut subyek.

Dapat digambarkan dengan jelas sebagai berikul :

F. Altribut Sujet  F.O. direct

Mon cor ne me piquera plus
F. sujet F. Predicat

(7). Maimat sa femme. [M de @ : 18]
(1a menciniai ishonya)

Tidak jauh berbeda dengan frasa nomingl pada kalimal (6)

di atas, konstituen pembangun atau penyusun frasa nominal 5@
]

famme pada kalimat (7) dapat dijabarkan sebagai bertikul -

A6



S : 2g B i &
@ i deéférminant possessif orang ketign lunggel

(troisiene personne du singulier)

Femme : Noming, Fminin, singulier,
Sedangkan berdasarkan fungsi yang diembannya dalam kalimat,
déterminant possessif sz adalah sebagal attribul terhadap nomina
femme, dan karena letak nomina femme adalah sebagai obyek dari
verba afmer, (iransilif), maka posisinya adalah sebagai obyek

langsung {(objet direct) sehingga dengan demikian fungsi déterminant

possessif sa adalah : attribul obyek langsung (attribut de Tlobjet

direct). Dijabarkan secara lengkap mzlaiui diagram berikut inl :

F.Attribut objet direct
|| aimait 5a femme
F.8 F.F F.O. Direct.

(8). Il ne croyail plus que lapparence des objets repondent & leur
nature . [M de @ : 12].
(Ia tidak lagi mempercayai ba
gambaran aglinya)

hwa bentuk sesuatu benda ilu merupakan

Kalimal (B) adalah kalimal kompleks (phrase complexe)

yang terdiri atas il ne croyaif plus’ sebagi induk kalimat dan gue

I'apparence des objels répondent i leur mature sebagai anak

kalimat (proposition dépendente). Konstituen frasa leur nalure

bada kalimat (8) dapat dieiaskan sebagai Derlc
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Leur: dé ; ' 51
lermimant possessif, troisiéme personne du pluricl
(orang ketiga jamak)
Nature . noming, feminim, singulier.
Sedangkan pada tataran fungsi, determinant possessif leur dalam

kalimal lersebut adalah sebagai aliribul obyek, karena letak nomiina

nature didahului  oleh sebuah preposisi (a), maka Tungsi
déterminan possessii leur adalah: attribul obyek lidak langsung,

(lattribut de l'objel indirect). Digambarkan sebagai berikut |

Propesition independant Proposition dependant F.AtO Direct

Il ne croyait plus que l'apparence des objets repondent g}l__ehur nature.

FS5 F.Predicat F Sujel f Predicat F.O.Indwrect

(9). Soname n'était plus 4 sa place. [M de D : 20].
{Jiwanya telah pergi dan tem patnya)

Dengan konstruksi n'étre plus 4 maka kepemilikan yang

ingin diketengahkan pada kalimat (3) sudah mencakupi. Sebab
gyniem atau (kesatuan monem yang felah menjadi satu kesaluan)

£ire i sebagaimana yang lerdapat pula pada kalimat (18) vous serez

i mes yeur sudah menyatakan milik atau kepunyaan. Oleh karena

ju  pemakaian possessit 54 merupakan sualu penekanan

kepemilikan Dengan demikian konstiluen-konstiluennya dapat kila

AR
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jabarkan sebagai berikyt -
Eire : verba délal

Ne ... nhis : adverbe de tiggation

e

A preposition

£ B L ’, i T
St o déterminant possessif, troisigme personne du

sintgulier

Place : nomine. fEminin, singulier.
Fungsi sintaksis yang diemban frase nommal, sa pirce pada kalimat
tersebul adalah sebagai altribul subyek-dalam hal Inl adalah son

amie secara lengkap dapatl digambarkan sebagai berikul .

F.Adv.denegation F.Attribul du sujel

e
i

Son ame n'élail plus a sa place

e —

F.Sujet FPradicat

(10). Mais vous senlez bien quil ne donne pas fout &l argent pour

vos beaux jours. [LRN 30
(Tetapi kamu merasakan kalau ia lidak memberikan uang wntuk
kabutuhanmu)

kalimat tersebut merupakan phrasa complexe (kalimal

komleks) yang tersusun alas mais vous semiez bien sebagai

proposition indépendante dan qu'il ne donne pas toul cet argent

pour V05 beaux jours sebagai anak kalimal atau proposition
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!iLrPI_’Hd fnle D .
nie. Dari se :
9! morfologisnya frasa nominal pour vos beaux

yeux tersusun oleh konstiluen-konstituen -

v

05 . fe vl 77 —_— F
déerminante possessif, dewziéme personne du

phuriel

Beauy ad fectif qualificatif, phericl
Yeux : nomina, masculin, pheriel

Pada frasa nominal vos beawx yeux terdapal penyesuaian antara
délerminant possessif wves dengan nomina yeux, sebagai

délerminanl, monem tos menyesuaikan diri dengan benda yang

diterangkannya (yeux : pluriel), baik dalam jenis maupun jumiah
serta subyeknya atau pemiliknya.
Sedangkan dilihat dari fungsinya yang didudukinya dalam

kalimat lersebul, monem vog dalam frasa vos besux yeux berfungsi

sebagai pelengkap {ujuan alau complément de deslination yang

ditandai preposisi pour yanj perarli : untuk. Secara lengkap

digambarkan sebagal berikut ©

roposition ipdépendanlte F.Adv.de négation  Propusilion dépendanle
I o F.Altrbut de com. de destination

———

) e e T | cat argent pour vos
] ntez bien quil ne donne PES‘ tou
Mais EUE %-—P:_M\r F5 FP F.Adv FOD

Geaux Yeux.

£, attribut de Complemenl de destinalion
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{(11). Au deuxiéme &
8 : .
chez elie. [M de Qg:eﬁff la maison, une femme élail sortie de

D §
'[. i lantai dua ramah ik ke'luar-mc.mng i i kamam:,-.—l].

Secara morfologis frasa chez elle pada kalimat (11) dapat

dijelaskan sebagai berikut -
Chez : préposition

Elle :objel disjoint, troisidnie personne du singulier,
hakna kepemilkan pada frasa tersebul lerlelak pada preposition
chez dan yang dilkuti oleh obyek disjoint ellz. Disamping itu, kita
temukan pula kKonstituen seperti chez miof, chez luj chez Jean, chez
le destiste yang alih-alih dail me nraison, se muison, la maison de
Jean, e maison du dentiste, jadi, rhez pada frasa chez elle sudah
menjadi sebuah syntem dengan makna rumah seseorang.

Dan berdasarkan lelaknya yang didahului pleh preposisi de maka

efiéz pada kalimat di atas (11) berfungsi sebagai complement de
provence atau pelengkap asal / sumber, {(adverbe de lieu). Secara

jelas digambarkan sebagal herikul .

une femme, &lail sorti de chez elle

: : de la maison,
Au deuxiéme elade FS F.P F.C. de prov

F.Adv.de lieu

s chez sol. [M de @ : 28).

hnya mMasing - masing)

(12). On n'est pa
(Orang tidak berada di ruma

a1



Bila pad
Pada kalimat (11) frasa chez elie berfungsi sebagai

complament
plament de provenence atay fungsi adverbe de lieu, maka pada

xalimat (12) berkut inl frasa chez yang dikuti objel disjoint soi

menduduki fungsi sebagal atiribut dar| subyek on. Secara lengkap

dapat digambarkan sebagai berikut -

T bk e

Fs FP F.Atimbut du sujst

sedangkan berdasarkan konslituen penyusunannya, fraza nominal

chez soi lersebul dapal dianalisis sebagi berikul
Chez: préposilion

Soi: abjet disjomt, troisiéme personne du singulier.

(13). Peut-8tre quil ne croyait plus en dieu, mon Jacque.
(M de Q : 47].
(Mungkmz]’g:qu-aku tidak lagi percaya pada Tuhan)

Berbeda dengan fungsi determinanl possessif sebelumnya,
(&, (7, 8, 9 (10), fungsi determinant possessif mon ecque

dalam kalimat tersebut di atas (13) adalah suatu fungsl yang secare

semantis berisi sualu informasi tambahan alau spesifik yang

berhubungan dengan apa yang sedang dibicarakan yatu subyek il
ernu

Fungsi yang dimaksud adalah fungsi apposition atau fungsi oposisi
un
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terhada
P subyek il Pada dasarnya i dalam kalimat (13) sama

dengan frasa nomi .
ominal mon jecque. Sehingga kalimatnya dapat pula

diuvbah menj :
ehjadi : Peut-2tre que mon Jacque ne crovail plus en Dieu.

Sehin :
dga secara lengkap dapal dijelaskan berdasarkan fungsi
masing-masing atas :

F.Adv, de negalion

1 Peul-8tre qu'il ne croyail pius en Dieu, mon Jacques
F.Adwv. dedogte FS F.r Fidlnd  Flpposilion

Sedangkan berdasarkan kenslluennya frasa nominal mien jacguc
PRI

tersusun atas *mon ; delerminanl possessi{, premiere personne
. : . s ;
singulier. Jacques : nom propre, singulier. Terlihal ada penyesualan

dalam jenis maupua dalam jumlah aniara délerminanl possessif mon
dengan nomina propre jacques.

(14). Ma pelite fille ira avec la vdtre. [M de @ : 52].
{Anak gadis saya perg! bersama dengan anak gadismu).

Pronom possessif e vofre dalam kalimal ma petife fille
irg guec ln vifre (14) di atas dapal dianalisis baik dari seqi

konstitluen pembentukannya maupun fungsi yang diembanya dalam

Kalimat dalam hubungannya dengan unsur lain dalam kalimat seperti

rha fra alau subyek ma pelile flle. Berdasarkan konstituen
Wi

bentuknya pronem possessif 1g piire terdiri atas @lo: arlicle
pembe
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défini,  fEminm, singulier,  Vair By -
“E oot lonigue, deuxieme

personne du singulier,

Dikatakan pr e B
pronom sebab Ju vdin menunjuk atau mengganti sebuah,

sesuaiu y: .
yang telah disebulkan terlebih dabwlu. Dan karena yany

digantikannya adalah benda atau dalam hal ini orang, maka pronom

possessil juga menvesualkan di dengan benda [ orang yang

digantikanya dalam jenis dan jumlah seperti halnya pronom

possessif [o volre. Dapal kita baca bahwa yang digantikannya
adalah benda (nhomina) berjenis kelamin feminim, singulier.

Sedangkan melihat posisl pronom possessit lo vélre pada kallmal di
atas, maka dapat dipastikan bahwa pronom possessil la woire
menduduki  fungsi complement d'accompagnement alau pelengkap
penyerta, yang ditandai dengan preposisi avec yang berarti dagan.

Jadi, secara lengkap dapat dijelaskan sebagai berikut :

ma pelite fille ira avec la vilre .

e e

Foupt  F.F Flomplement d' accompagnasnont

différants de ceux d'hier. [M de Q 113].

_Pourquoi ces yeux 5i
“ °) ¥ ; Ly barbeda dengan jrang kemarin 7)

(Mengapa mala- mata i bag

Secara morfologis konstituen frasa ceux dher dapat

dijelaskan sebagai berikut o CENE = pronom démostratif, maseulm,

pluricl. L préposition. Hier + adverbe de femps.
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Pronom demaon i ]
stralif coyx menunjuk ke nomina ces yeux baik dalam

bentuk '
maupun jumlah, Sedangkan fungsi sintaksis yang diduduki
dRier dalam frasa Ceux d'hier adalah sebagai complement de

delerminalion  atay pelengkap determinasi nomina ces wettr yang

digantikan dengan pronom Possessf demonstralif. Sehingga fungsi

sintaksis secara keseluruhan unsur-unsur yang terdapal dalam

kalimal di alas adalah sebagai berikut -

Pourguoi ces yeux si differante de ceur dhier
Prenoms intererrogatil F= Fadw,

Fiwm. de ditdrmanastion

(16). Eh, elle est a M. le maire.
[:T'Ih, ity milik pak wali kotfa)

Konstrusi kalimal dengan éire d sepertia yang lerdapal
pada kalimat (16) di atas lerdapat pula pada kalimat (17), €fre d

bukan lagi monem atau morfem yang berdiri sendiri sebagai mana

halnya appartenir 4 dalam hal makna. Verba d'elat éire dan

preposition i sudah menjadi kesaluan makna atau yang disebul

bagai syntem . gama pula dengan verba apparienir dan preposisi
sebag .

. keduanya bak gipp 4 maupun gabungan apparfenir @
i, ke

menyatakan milik atau kepuintyaan.
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yang menghubuy
gkan subyek ¢fje dengan altribut sub
yek yailu M.

]".-.lnlul_ | n._'lqj | 5'1‘#@1

Eh El : e R s
IFEE_ st a M. le mairg

F, Prediea

(17). GQuand la chair ¢
dlir Eia“_ i i g . '
(M de Q - 521 lat & lui, il ne s'était jamais doule

(Saa ragaiga masl !
Al madikaya i Uidok pomah meraza ragit ...}
sebagama '
4 ha yang dikatakan pada kalimat (16}, konsiruksi

verba Eire : isi A
tT dan preposisi @ adalah merupskan suatu kesatuan makna

yaitu milik, sehingga dengan demilkian fungst sinlaksis gabungan

verba fire dan preposisi d pada kalimat (17) adalah sebagi predical
kalimal yang menghubungkan subyek [u chair dengan atlribut

subyek Tii. Digambarkan sebagai berikut :

Propositien F-.::!!ul.tﬁlﬂ_t supel _ F.Adv de ndgation
tiuand [a chair glait a lui, il ne s'élall famais doute ..
F5 F.P FES F. Predical

(18). Vous serez mes yeuk, [LRN @ 44]
(Engkau selau berada di mataku)

Seperti yang {erdapat pada 2 kalimat di atas, fungsi

sintaksis gabungan verba efre dan preposisi 4 pada kalimal (18]

adalah sebagal predical. gedangkan secara morfologis dapal

dijabarkan gebagai berikul :
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Senez: verhg elre, future
A L preposisi,

F. Abtribut du gujal
Yous serez a mes TR
F.S F.Predicat

{19). Egdard eprovait une douleur dans e dos . [M de Q : 16]
(Godard merasa sakil pada punggungnya)

3 : i
Verba  eprouver pada kalimat (19) lermasuk kedalam

verba yang menyatakan tanggapan indera. Dengan verba langgapan

indera seperti hainya éprouver (merasakan), maka pemakaian
artikel defini lz di depan noinina dos adalah kepunyaan atau milik.
Dengan kata iain déterminanl défini le dapat pula diganti dzngan

déterminant possessif, Dan karena Godard adalah nom propre

masculin singulier serta nomina dos adalah : masculin, singulier,
maka déterminant possessif adalan - son dos. Sehingga kalimat (19)
di atas dapat di ubah menjadi Godard eprawvail une douleur dans

son dos. Dar seqi maorfologisnya frasa nominal le dos dianalisis

sehagal berikul |

Le : arlicle définimasculin, smgulier

Dos : nomn e, masculin, smguler.
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Ole
h karena letaknya frasa nominal le dos didahului oleh preposisi

i :
s maka fungsinya : adalah sebagal complément de circonstanciel

yaiiu keterangan tempal ('adverbe de lieu). Secara lengkap disajikan

sebagai berikul -

Godard éprouvail une douleur dans le dos
FS EP FAOLTY  Fillomp. de crconslaneiel

(20). Je suis blen comment il avalt le nez, les oreilles. [M de Q : 48]
{Saya tahu sekah bagaimana hidungnya, telinganya)

Berbeda dengan kalimal (19), kalimat (20) menyalakan

bagaimana gambaran fisik seseorang yang ditandai  dengan

penggunaan kata tanya adverbia commeni (bagaimana) dan
penggunaan verba awvoir sehingga bila dijawab menjadi i a e nez
noinfu et les oreilles rondes. Dan pemakaian arikel defini di depan
nomina nez dan oreille di atas dibenarkan. Dengan kata lain karena
kalimat di atas memakai verba groir, maka kafimal di alas dapal
pula di ubah menjadi je suis bien commenl il avoil son nez, ses
arielles. Secara morfologis kedua frasa benda di alas dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Le : arlicle défini, masculin, singulier

Moz nomina, masculin, singulier

Sk
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Les : ariivle defini, masculin, pruriel
Orielles | nom ma, masculin, pruriel,

sedangkan berdasarkan kedudukanya dalam kalimat, kedua frasa
benda tersebul berfungsi sebagai altribit obyek langsung, alau
Fattribul de l'objet direct. Dapat digambarkan sebagal beikul :

’ F..-‘-"..ll_:l'll_..ml_ da I:!:'.J!.I]-\.;H diract
sais bien comment Il avail le nez, les orlelles.
Fr F.udw Fs F.P F e livect

J
F

o

|

4]

(21). li tend le main. [LRN : 31].
{Mengulurkan tanganya)

Verba fendre adalah salah satu verba yang digolongkan
kedalam verba yang menyalakan gerak alau verba de momwvement.
Dengan verba yang menyatakan gerak ilu maka pemakalan arlikel

defini Ia di depan nomina man dibenarkan uniuk menyalakan
kepunyaan atau milk. Dengan kata lain artikel defini I tersebul
dapat diganti dengan déterminanl possessif sz sebab subyeknya
adalan i dan obyeknya {mai:ﬂ berjenis féminin serla slng_ulier,

sedangkan fungsi artikel Iy dalam kalimal tersebul adalah sebagai
e

h verba transitif fendre maka dengan demikian fungsi artikel fa
selelah ver

. sabiagal aitribut obyek langsung. Dapat digambarkan sebagai
adalah s€

berikul .
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F Slribyl 0 Direet

Il tend I3 main

FsFp PO Dureet

{22). Un bruit leger Ia .
ur fait 1o
ke

1 [, 5
SRR Lerputar)

Sebagaim:
Bamana halwa verty jond i pada kalimat (21) seria

auirer pada kalimat (23}, verha on ey pada kalimal {77) juga

lermasuk dalam kategori kata kerja yang menyatakan gerak (verbe

du mouvement), sehingga pemakaian aitikel defini {a di depan

nimina féie untuk menggantikan determinan possessif  lenr unluk

menyatakan milik dibenarkan. Secara morfologis frasa la iéfe
tersusun atas konstiluen-konstiluen :

La: arlicle defini, feminin, singulivr

Téle : nomina, feminin, stgulier.

Terlihal ada penyesuaian dalam jenis maupun jumiah antara ariiel

defini la° dengan nomina [fle disaly sisi Dan berdasarkan

kedudukannya, fungsi artikel defini In pada kalimat di alas adalah

angsung. Secara lebih jelas digambarkan

sebagai atribul obyek

sebagai berikut
F.altrbut O, Direct

faif touner fa 151€

it leger leur 18 o e Tree %
Uané:ﬁel FOlIndirert FP PO e 2
il

___——_—



(23). Elle ouvre les yeux, (LRN - 23]

(T2 membuka milanya)

Seperli yang dikalakan di atas, kalimal (22), verba puvrer
yang berfungsi sebagai predikal kalimat (23) adalah termasuk verba
yang menyatakan gerak. Oleh karena penggunaan arlikel defini les
di depan nomina yeux untuk menyatakan kepemilikan adalah benar,
Artikel defini les dengan demikian dapat diganti dengan determinant
possessil ses unluk  menyatakan kepunyaan. Penggunaan
deriminan possessil ses karena disesuaikan dengan subyek kalimal

elle dan jumlah serla jenis nomina yewrx. Atau secara lebih jelas,

konstiluen-konstituen penyusun frasa nominal les yewx adalan
sebagal berikut :
Les : article défini, masculin, prulier
Yeur : momina, masculin, pruiel. -

Ada penyesuaian arilkel Jes bila dalam jumliah maupun jenis dengan

nomina yeux. gedangkan fungsi yang didahulul artikel les dalam

Liimat (23) adalah sebagai attribul obyek langsung. Digambarkan

sebagai berikul:

F.Altmbut Q. Drirect

Elle guvre les YEUX
Fg' Fp FOD

i
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(24). Il aurait enwie -
poséde. [M deﬂg ﬂg{prﬁﬂdra en detail l'évenement dont il elai

ﬂa inpy
2in membentahukan secara mendelail kejadian yang 1a miliki)

Untuk menyatakan kepemilikan, tidak hanya dengan frasa

nominal seperti de + nom atau déferminant possessif + nom atau
arlicle deéfini + mien, lien, efc, atau sebagaimana yang dijelaskan
dilelaskal pada kalimat-kalimal terdahulu, melainkan verba poséder
juga menyalakan kepemilikan. Misalnya dalam kalimat i possede
wne wiaison (la memilikl sebuah rumah) atau dengan menggunakan
verbe avoir seperti J‘2i un ami [rangais. Berdasarkan konstiluennya,
verba possédé di atas (24) di susun alas -
Possédé : wverba tramsitiff plus que parfait, troisime
personme du singulier
£« verba étre, plus gque parfai, froisiéme personne du
singulier,
Sedangkan berdasarkan fungsl possddd dalam kalimat (24) berfungsi
sebagai predikal dalam kalimal. Secara lengkap dapal digambarkan
sebagal berikul

Pronom relatit

|| aurait anvie de lul aggrendre en delail I'événement dont il élail
T n

==57 rolnd FF F.Adv FOR =
= possédé
P

l_i
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{Eﬁ}- " Pfﬂnail VErg
; une heu i T
trolty avail des trissons ;?n:tlﬂkgrlr W AR Wkt ot B

{h'IEtuEhn am1
BRI 1 malam ia natk kerola tranway vang gerakan trolinys andh)

Kalim i
al tersebut di alas (25) adalah kalimat kompleks yang

dapat dipilah atas induk kalimat - § prenaif vers une hewre du soir
le tranway elecirgue, anak kalimat © son trolly avail des [risson
sutgulier. Pronom refalif : dont, Monem pronom relatif donf pada
kalimal {25) di alas menyalakan kepunyaan menem pronom relatif
domnt lersebut berasal darl frasa nominal son froly yang dalam hal ini

menjadi anak kalimal. Jadi, secara morfologis pronom relatif donl
dibentuk oleh konstiluen |

Son @ déterminant possessif, musculin, sirgulier

Trolly : nonima, masculig, simguiier,
Sedangkan berdasarkan kedudukanya dalam kalimat, monem
pronom relatif domf berfungsi sebagai complément determinant du

sujet atau pelengkap determinasi subyek. Dan secara lengkap fungsi

sintaksis seliap unsur yang ada adalah sebagai berikul |

Flemplement de del emﬂahnn fagped
du soir le tranway électrique dont le troly

|| prenail vers uné e ur

75 FF  F.Advdulemps _ F_.D.Dl s
avait des lrissons singulier.
TP F.O.D
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(26). C'est le filg Sorel. [LRN 27]
(loa anak baki-laki dagi pak Sl:rr-el.}l

oe i :
Cara sepintas lalu, konstruksi frasa nominal e fifs Sorc!

lid
ak  mengandung makna kepemilikan, namun pada dasarnya

dalam konstruksi iy ada vyang berperan sebagai pem i

(possesseur) dan yang lermilik posséde. Pemillk adalah monem
Serel dan termilik adalah Je fils. Pemilik dan termilik dilempatkan
secara sejajar, berdampingan atau yang dikenal dengan fu rtupos:.
Konstruksi yang serupa dalam contoh Phofel-dien,le poni mirabesu

atau dalam Bahasa Indonesia konstruksi juxtaposé ini sangal

produktif, contohnya : pejebal pemeriniah. Secara morfologis dapal
dijabarkan sebagai berikut :
Le : arficle défini, masculin, singulir
Fils : nomina, mesculing singulier
Sorel : mom propre, masculm, trosigme personne du
singulier,
Sedangkan secala sinlaksis fungsi monem Sorel adalah sebagai

ij ai berikut :
complement altribut du sujel. Dijabarkan sebag

F.lom pl.nmm'nt d'a tt_]'ll';rut du sujel

c*est lefils Sorel
FS FP FAtiribut du sujet
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3.2 Data Pnsaessirﬁahasa Indonesia

(1). Perjanii
hiﬁra}i?nﬂ!aar:i ‘Eammt?‘ ":{191'1 ditandataganl dan pasukan TNI harus
[AK :51]. g-kantong dalam wilayah de facto Belanda.

S .
epertl pada kalimal Bahasa Perancis (26) kalimal Bahasa

Indonesiz i i
nesia (1) di atas memiliki konstruksi yang sama, dimana antara

pemilk dan obyek yang dimifiki / termilik tidak ada preposisi yang
menyelahi dalam hal ini preposisi yang menyatakan kepunyaan

seperti dari. Jadi pemilic dan obyek yang dimilki berada

berdampingan atau juxtaposisi, sesualu yang menjadi ciri khas

Bahasa Induqesia. Dan berdasarkan konstituen yang membangun

frasa nominal pasuken TNI, maka frasa tersebul dapal dijelaskan
sebagai berikut :

Pasickan ; noming, tunggal

TNI: J".ICI'FJIJ'J'?E, tunggal.
Berdasarkan letaknya lerhadap nomina pasukan, maka fungsi frasa
nominal T pada kalimat (1) di alas adalah sebagai keterangan
nomina pasukan dalam kalimat (1) di alas berfungsi sebagai subyek,
maka fungsi sintaksis frasa nominal THI adalah sebagal kelerangan

subyek. Digambarkan secara jelas berikut ini :
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Pariand : ) ft".kiel.ﬂ'an?rflp_a:ul:—yek
—-"-i;'%:-j@}-:-ﬂﬂﬂ“_“lﬁ lelah ditandatangani dan pasukan TN harus
unye F.Fredikat F Subyek FProdikeat

hijrah ﬁ_?.[i_l'fi'ﬂl_ﬂ.llﬂ;hﬂfll!ﬂ_’-iﬂliﬂﬁ wilayah de Tacto Belanda,

FEserangan tampal

--------- SEIm R mmem ey

Secara morfologis konstruksi-konstruksi rasa seperti (1) di
)
atas terdapat dalam kalimat (2), (3), (4), (5), (6). (7}, (9}, dan T

Namun dengan fungsi sintaksis herbeda satu sama lain.

(2). Rasa sayang membuat keluar dan menyesakkan kerongkongan
Kasim. [AK :54],

Sebagaimana dikatakan pada kalimat (1) di atas, antara pemilik dan

obyek wyang dimiliki h‘ﬂrﬂngkﬂngm tidak ada preposisi yang
menyatakan millk jadi, antara sasim dan kerpngkongan berdirl

berdampingan, Secara morfologis frasa fersebut tersusun atas :

i

keromgkorigan (nomina, tunggal), dan Kasini (nomina, nama orang).

Fungsi nomina kasim dalam frasa tersebut yailu menerangkan
nomina kerongkongan. Dan ditinjau darl keberadaannya dengan
unsur-unsur lain dalam kahmal, nomina kasim berfungsi sebagai

keterangan obyek langsung. Digambarkan sebagai berikut :

FEal Obyek |FJ'|5H:I£E

Rasa sayang membual keluar dan meyesakkan kerongkongan Kasim
F Subyek FIFl | FOLangsung

(3). Aku sernng mengelak bertemu dengan dia dengan menyuruh

pembantu rumah tangga kami mengalakan bahwa aku sedang

pergi atau sedang tidur, JAK :68].
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Tidak be
rbeda dengan frasa nominaj pa:mb.:m{u rieman

tan - .
S50 kami pada kalimat (3} berikut i, dimana antara obyek yang

dumiliki yailu pembaniy i langpa dan pemilk kemi tidak

diselahi oleh Preposisi yang menyalakan kepunyaan alau milik

seperli dari sebab pada dasarnya konstruksi jutapose momina +

pronominag di atas sudah jelas menunjukan makna kepemilikan. Dari
segi morfologis frasa nominal di alas lersusun atas -

Pembaniu rumah tangpa : mominn, hinggal
Kami: kata ganti orang pertama, jumak,
& &P i
Terlihal pula anlara pemilik aemi dan pembuniu rumei fengga

tidak ada penyesuaian jenis maupun jumlah.Sedangkan secara
sintaksis frasa nominal di atas dapat dianalisis sebagai berikul Karna
kalimatl lersebul adalah kafimal majemuk bertingkat, maka pertama-
tama pula dikembalikan pada kalimal dasarnya .

' ; dengan dia
a mengelakkan bBerlemu .
;:quf’:T FFP FOLanesung F.O.Berkata depan

F Kt Obyek Lapgsung

Aku menyuruh Eembarﬂu rumah tangga kami
F5  EP

FS FiO Langsung

ergi
angatakan aku Eﬂﬂ.ﬂ_ﬂ_ﬂ_
FE;!E—'FEF'_-_-};E FP

Aku sendang UL

ES EY
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Dengan mudah
dib;
lbaca bahwa fungsi frasa nominal pembaniu

rumaeh fangp '
882 kami pada kafmat (3) di alas adalah sebagai

kelerangan cara,

(4],

Us i ¢
~5aha Wali untuk mendekatiky belum berakhir. [AK :70].

Secars marfologis konstiuksinya adatah -

Usahu 2 nomiing finggal

P
Wati: nama orang, orang ketigw, funmggal

Sedangkan secara siMaksisnya wati yang adalah pemilik dan wsafin

yang adalah obyek atau sesualu yang dimiliki berfungsi sebagal
keterangan subyek sebagai berikul usaha pada kalimal (4) di atas

berfungsi sehagal subyek. Secara lengkap dianallsis sebagai berikut

F.Fet Subyek
Usaha wati unluk mendekatiku belum berakhir
ES F KetTujuan F Predikat

(6). Karena murid kami ratusan jumlahnya, maka Wali
punterlupakan, [AKIT2Z].

Sepertl frasa 4 kalimat Bahasa Indonesia sebelumnya (1),
¢7), (3}, dan (4). Frasa nominal murid kamipada kalimat (5) secara
morfologis berbentuk sempurna dimana antara pemilik dan obyek
yang dimiliki berdirl berdampingan  alau juxlaposisi  yang

konstituennya dapal dijabarkan sebagai berikut
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Murid - nom mn, fi

hé{ﬂli‘:‘
s 5 g o 4 1
Kumi: persang keliga, jamak.

Sedangkan betdasarkan kedudukanya dalain kalimat, frasa nominal

mHEm sa pada kalimat (9) bertungsi sebagai keterangan obyek
yang menyebabkan sebab terjadinya suatu tindakan. Dianalisis
sebagai berikul ;

F O3t Sabarak

Karena murid kami ratusan jumlatnya, maka Rati pun tedupakan,
¥o¥at Selal F Sibyak E Predikal

Seperti pada kalimat (1), (2), (3}, {4), (), kalimat {5), {2,
dan (9). Secara morfologis bentuknya sempuina dimana pemiliknya,
empunya berada dibelakang ghyek yang dimiliki, Dapat dilihal

secala berlurul-turul pada kalimat |

(6). Langkalt : noming, funggal ¥ olryek yang termilik
nrerake - katu ganti orang pertama, unggal Fpermilik
(7) Rumah : noming, tunggal b obyek yang dimiliki

e
Eokinig | RO, punggal P permix

(&) Kapula . womina, funggs! P obyek yang term ilik

. ) :
Marne: nama grang, ovANg ketigd tunggel “perm ik

A gariement : noming, g8 P obyek yang, lermili
(95 e |

AT AT i o T I i # 'J:-
£ E
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Sedang berdasarkan fungsinya dajam kallmal, keempal kalimat g

3las dianalisis sebagai beriky -

Fliel Obyak langsung
16). Lama mataku Aengikuli langkah mereka. [AK 73],

F.Eal.Wakty F& Fp FoLangsung

Flet byl ltnsung

(7). Rumah Eskimo seperi eg krim_panili. [AK - 112].
FSubyak

F¥ool Pashan rfhinyan

FEst.Obyek langsun g
(8. Jene Hiemengang kepala Marno dan dihadapkanya muka
A E.P :

FLangaung Fr

; Marno I{emukam'g. [AK 113].
F ol Obpedk langsung F.O T dak langsuog

(2. -S_EPL-@J'!_EE_S_M terdengar mendesah keras lewal di atas
Fs . FP

F Kol Tempat

F.alobyek

———

apartemen Jane. [AK © 114].

Secara fungsional Masing-masing frasa nominal berfungsi sebagai
fungsi kelerangan obyek langsung (6), fungsi keterangan obyek
langsung, (8),fungsi keterangan obyek langsung dan (9), serla (7},
berfungsi sebagai, fungsi kelerangan obyek berkala depan (tidak

langsung) dan fungsi keterangan sub yek.

{10}. Hampir seliap minggu datang surat dari dia. [AK: 70].

Berbeda dengan kalimat yang telah disebul di atas, pada
kalimat (10) {erdapal preposisi yang menyatakan miik diantara

obyek vyang dimiliki dengan pemiliknya, yailu prapusi;i darl.
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Penggunaan preposisi dari pada kalimat (10} iu berfungsi unfuk

mene
gaskan, Contoh lain untuk penegasan hal itu dalam Bahasa

Ind ia mi :
onesia misalnya : aparlemennya Jaone sebagai alih-alih  dari
mpartement Jore. Secara morfologis frasa nominal di atas tersusun

alas konstiuen :

Swral . nomina, tunggal
Thiri : preposisi
Dia : kala ganfi, orang ketiga hunggal.

Sedangkan bila dithat fungsinya dalam kalimat, maka”dia "dalam

kalimat (10) berfungsi sebagai . kelerangan subyek. Dianalisis
sebagail berikul
FEol Subyek

Hampir seliap minggu dalang sural dari dia.
F. Ket, Walklu 8

gecara morfologis kalimat-kalimal yang telah di analisis di

atas memperiihatkan syalu persamaan aniara saty dengan yah{

lainnya, yailu safu dalam benluk ringkas dimana obyek vang diikuti

oleh pemiliknya. Namun berbeda pula halnya dengan kalimat-kalimat

yang ada berikul ini .

(11). Kepalanya terkulai, menunduk, [AK @ 39].

Penunjuk makna kepunyaan pada kalimal di atas adalah

pemakaian kata ganti empunya orang ketiga yailu -nya pada nomina
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kepala. Secara jelas dilihal kata ganti empunya -riye melekat pada

obyek yang dimiliki kepala dan lidak berdiri terpisah sebagaimana
yang lerdapal pada kalimal sebelumnya. Jadi, kala ganli empunya -
ny terikat pada nomina kepala. Secara ringkas konstituenya |
Kepala : nontina, tunggul.
—}L.fyu s kalu Krmir' prang keliya, finggal
Sedangkan dililik dari posisinya dengan unsul-unsur  lain yang
terdapat dalam kalimat, kala ganli empunya -nyad berfungst
menekankan nomina kepala. Dan oleh karena nomina kepala dalam

kalimal fersebul berada pada posisi subyek kalimal, maka dengan

demikian fungsi kala ganli empunya -nyd adalah sebagai

kelerangan subyek. Dianalisis sebgal berikut -

F.Kat &-ub].rw:k
egatmy a terkulai, m enunduk.
T. ]_-'{1} iR ars)

(12). sepuluh bulan yang lalu, pada bulan februari 1948, Sersan
Kasim juga menyeberangi sunga Serayu dengan  Kompinya.
[AK 61]

Kata ganti empunya -72ia pada kalimat (12) di atas sama

dengan kalimat (11} yailu sama-sama bentuk ringkas dan melekal

(lidak dapal berdiri sendir) pada obyek yang dimiliki komp L

Konstituenya pembentuknya dapal dianalsis gebagai berikul :
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Kompi: nomina, tunggal *obyek yang dimiliti

-Nya: kala ganti empunya, arany kelign lunggal
Dari posisinya dalam kalimat, kata ganli empunya ~ija berfungsi
sebagai keterangan nomina kompi Karena letak nomina kompd

dalam kalimal didahului oleh preposisi yang menyatakan kesertaan

dalam lindakan d;fngun, maka dengan demikian fungsi sinlaksis kala
ganli empunya -nyae secara lengkap adalah sebagai nbyek penyeria,

Dianalisis sebagai berikul |

Sepuluh bulan yang lalu, pada bulan Februari 1940, Sersan Kasim
F ¥t Wakiu F.Es Waktu F Subyok

FEEel O Ponyerta
juga memeherami Sungai Serayu dengan kompinya.

FP F.O Langsung F.Xet Fonyeria
Seperli pada kalimat di atas, kalimal (13), (14), (19), {16),
(17y,  (18), (19), (20), (21), dan (22). Secara morfologis

memperlihalkan beniuk yang sama salu sama tain, dimana pemilik

melekal alau jerikat pada obyek yang dimilikinya. Secara berturul -

turul berikut ini dianalisis konstiluen PENYUSUNNYE
(13). Guru : nomina, tunggal *obyck yang dimiliki

-Nya . kala genii empunyd, orang kefiga, tunggel

» pemilik,
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(17).

(18).

(19).

Keluarga  : vominag, funggal, Pobyek yang dimiliki
~-Nya kala  ganli  empraiya, orang  keliga,
turiggal, 4 He T ik,

Gambaran : noming, funggal, ?obyek yang dimifiki
-Ku t Kela ganti empunya, orang periama,

tunggal, Ppenilik,

Duduk . nomina, tunggal, Fobyek yang
dimiliki
-1y o kaln ganli empunyd, orang  keliga :

tenggal, P pemilik.

Knap  noming, tunggal, *obyck yang dimilki
-Nya + kate ganfi empunye, Orang k;!igﬂ
tunggal, *peniik.

Muka . momina, bunggal, *obyek yang dim ik
-Nya . kats genll empunya, Orang keliga
tunggal, Ppemili.

Cerita . nomina, tunggal, *obyek yang dimiliki
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-1 : '
e Lokatn ganti oreng  kedun funggnl,

* pemili,
(20) [ada L woming, funggal, ’c}byri: wang dintifii
-Mya t kate  gambi prang  ketiga  honggal,
# pe tuilik.
(21), Kakek s oreni i ramma dirt {orang keligal, fung g,
» pbyer yang dimibiki
~K U . kafa ganii orvang perfamas, tunggal,
Ppeniilik.
(22).  Janji - nomina, tunggal, ?obyek yang dimilici
-Ku . kata ganii orang pertamae  tumggal,
Foemilik,

sedangkan dilihal dari posisinya dalam kalimat alau unsur
lain dalam kalimat, kala ganti empunya seperli yang di atas -nya, -
ku, dan —mu) dapat menduduki fungsi yang berbeda-beda satu sama
lain, sepertl yang terdapal pada kalimat {15), (16) dan (19). Fungsi
kata gantl empunya (-nya, -ku, dan -mu) pada keempal kalimat

tersebul adalah : sebagai kelerangan subyek. Berikul ini dianalisis

secara lengkap:
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F. E’Ed q"-lb'lu"lﬁ-k
(159). ﬁéﬂ@_@ﬂﬂkulﬂﬂﬂ Alaska adalah sualu pandangan yang
Sy T Predikat

sangal luas dengan salju. [AK:112).

= F¥.ot Subyek
(16). Pelan — pelan Jane berjalan kembali ke sofa, kali ini dudknya
|_.E.:|._"I. FE -.FP ].T_.["'\:ﬂt.Tl_HﬁPﬂt FJ“:E.I..?'!?Jk1u

merapal ke Marno_ [AR:112].
FP  FEml Yuuan

F.leterangan eubyak

{19). Memang beberapa cerfamu sudah berapa kali aku
F qII.L"".-'E’]'-'. F¥al Wakin FFP

dengar [AK:115]

F.Fmi Penegaian

Disamping fungsi keterangan subyek, kala ganti empunya
dapat berfungsi sebagai kelerangan obyek sebagaimana yang

lerdapal dalam kalimat, (17) dan (22} Secara lengkap dapat dilihal

di bawah ini .
F. et abyak
{17). Marnn thdH’i henal n menuju ke radio lalu memular knopnya.
FP ¥ ¥et, Tujuan P F.'I:'{j}ru;k
¥. I"eu._“'}bj.rek
(22). Akut elah menega ti janjiku. [AK11T]
F.iObyek

F5

Disamping iy pula, kala ganti empunya dapal berfungsi
sebagal kelerangan obyek berkata depan seperti yang terdapal

dalam kalimat : (18) dan (20). Dianalisis sebagal berikul :

(18). Jane memegang kepala Marno dan d1ha+:ia|:_tl-:an'_-¢ a muka Marno
F5  EP FOLlangsung F{}Langl:ung

F.Ket.D.Barkata depan

Ke mukanya. [AK:113].

F.O.Berkala depan
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FEat O, Berkaia de
{20). Sﬂhuahﬁbanl_aj lerlelak di dadanﬁ?[;l{?ﬁlﬁ]
FS FF  FOBerkata depan -

Kala ganti empunya juga berfungsi sebagal kelerangan
obyek pelaku (14), sehingga kelerangan obyek penyerta (21) dan

sebagai attribut subyek (13).

F et Attribul subyek

(13). Sava bekas gurunya. [AK:6T].
F5 FP FAltribut subyek

Parluasan keterangan wakliu
(14). Aku sedang membalik pulang sebelum dia dibukakan piniu
FS F.Predikat F5 El

F Kat Obyek pelaku
oleh keluarganya. [AK:TO].
F.OPelaku

Perluasan keterangan waktu

aku agak besar aku suka bermain — main

(21). Aku ingat sesudah
F5 F.AlSubyek F5 FP

¥Ss FFP
F Kat Obyek
. dengan kerbau kakekku, [AK:116].
Fi FPanyeria

y dan Perbedaan Possessif Bahasa Perancis dan

3.3, Persamaal

Bahasa Indonesia.

yang telah dilakukan terhadap kedua bahasa

Dari hasil analisis

tersebut (Bahasa Perancis dan Bahasa Indonesia), ditemukan

beberapa hal yang menjadi unsur perbedaan dan yang menjadi

unsur persamaan. Di bawah ini dijabarkan secara lerperinci
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3.3.1. Persamaan Possessif Bahasa Perancis dan Bahasa

Indonesia
1.Secara morfologis kedua possessif bahasa tersebut (Bahasa
Perancis dan Bahasa Indonesia ) memiiki benluk terikat dan
bentuk tak terikal. Dalam Bahasa Perancis bentuk yang lerikal itu

dinamakan Ifﬂr‘ﬂiES lides, sedangkan bentuk yang tidak dinamakan
formes libres. Benluk yang terikat menyesuaikan diri dalam

jumlah dan jenis dari benda alau obyek yang dimiliki dan juga
dengan pemillknya. Bentuk terikat tu antara lain : THEM, i, Mes,

fon , ta, les, som, sd, ses, molre, 10S, polre, vos, lewr, Jeurs.

Sedangkan bentuk yang tidak jerikat adelah benluk yang dapal

perdiri sendiri atad lepas dari obyek yang dimiliki, namun fetap

menyesuaikan diri dalam jumlah dan jenis dari benda yang dimiliki

seria dengan pemiliknya. Bentuk yang lidak terikat ilu antara lain .

le mien, la mEnne, leg micns, les niEnnes, le tient, lo igrine,

L] ' 1 = " - 1
102 {igns, les LENAES, 1o gien, In slenie, b SENS, les sennes, i€

notre, la notre, les molves, le volre, I walre, les votres, le leur,

la leur, les leers. Dalam Bahasa indonesia benfuk terikat itu

disebut bentuk ringkas seperli : o, -mu, -Tya. Bentuk ringkas

ini melekal pada benda yang dimiliki, gedang benluk yang lidak

TR



terikat atau bentuk sempurna anlara lain © aku, 5ay8, kami, kila,
engkau, kamu, bamu sekalian, ia, dig, mereka dan kata ganli
empunya yang tidak sebenarnya seperti lerterah berikut inl ; i ik,

kakak, [hon, dan sehagainya.

7 Selain benluk terikal dan tidak varikal di atas , kedua bahasa juga
memiliki monem yerbal uniuk menyatakan kepunyaan. Dalam
Bahasa Perancis, monem verbal itu antara lain - Sire 4,

appartenir &, dan avoir, serta poss€der. Sedangkan dalam

Bahasa Indonesia antara lain | mempLanyal memiliki.

3 Dilinat dari segi sintaksis, kedua possessif Bahasa Perancis dan

Gahasa Indonesia dapal enduduki fungsi seperti : kelerangan
subyek (complement de determinution du sujet) kelerangan
ohvek {pfluku, penyeria, berkate depan), {mmpiﬂme*ﬂt de
determination du objef, direct, indirect)

4 Possessif kedua bahasa juga dapat menduduki fungsi predikal

dalam kalimat terutama dengan monem - monem [ morvem

verbal seperti : appafenir a, aiay MEMPUNYAL
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332 Perbedaan Possessif Bahasa Perancis dan Bahasa Indonesis

1. Secara morfologis bentuk terikal dan lidak lerikat dalam Bahasa

Perancis menyesuaikan dirl dengan nomina maupun  subyek

(pemiiix) dalam jenis dan jumlah, sedangkan dalam Bahasa
Indenesia, BENyesuaian semacam ity tidak ada.

2. Dalam Bahasa Indonesia dikenal adanya juxapose, vaity letak
konstiluen yang berfungsi sebagai pemilik dan obyek yang dimiliki
yang tidak berdampingan lanpa diselahi aleh preposisi yang
menyatakan kepunyaan. Sedangkan dalam Bahasa Perancis

juxtapose ilu lidak ada. Antara pemilik dan obyek vang dimiliki

selalu ada preposisi yang menyatskan kepunyaan. Conloh : Le
fivre de Jean. Antara le Tiore dan Jean (obyek yang dimdii dan
pemilik) ada preposisi yang menyatakan kepunyaan de, kecuali

beberapa konstruksi kala yang menampakan peninggalan

Bahasa Perancis kuno, seperti L Tolel - Dien dan sebagainya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Beberapa poi - yang dapal dsimputkan  dari analizis

POssessif Bahasa Perancis dan Dahasa Indonesia, zntara lain *

411, Foszessif Bahasa Ferancis

1. Datl segi morfologis
Darl seqi ini frasa possessit Bahass Ferancis berkonstruksi

dc + nown, sebagaimana yang terihal pada data 1 - 5,

namun didapati pula konsiruksi juxtaposé, dimana obyek
Yang dimiliki dan pemiiik tidak diselahi oleh preposisi yang

menyalakan kepunyaan seperti pada contoh dala Le fils
Sorel. Disamping itu, ada pula kostruksi delerminani
FFFEE'ESI}- + womma, Konstruksi chez + r;lhy:ﬂk d 1'::jnr'n;'ﬂam,
konslruksi arficle défmi + objet fonique, serla kestruksi
verbal élre d, apparienir 4, posséder, avoir,

2. Dari segi sinlaksis, frasa possessif Bahasa Perancis

berfungsi .

Rl



4.1.2,

Complemen| dep déterminantion dy sujet

c, Complément de determinantion d'objet dirac
d. Complement d'attribut du sujel

e, Complément de délermination d'adverbe

f. Attribut d'objet direc

g. Attribut d'objet indireet

h. Altribul de sujel

. Allribul de complément de destination

). Complément de provenence

k. Fungsi apposition

I Fungsi complément dacconpagnement
m. Fungsi prédicat

n. Fungsi complément de circonstancial
0. Fungsi objet direct

p. Fungsi complément de détermination du sujel

Possessif Bahasa Indonesia

Dari segi morfologis, kostruksi frasa possessif Bahasa

Indonesia antara lain © nomina + noming atau yang

disebut sebagal konsiruksi juxiaposisi. Namun pada

dasarnya dapat diselahi dengan preposisi kepunyaan dari

atau monem verbal kepunyaan atau milik. Di samping
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Kosiruksj Ixtaposisi g Alag, lerdapag Ml ket wa

dimana Pemilk melekat Pada noming elau abyol yang

ehan ik

2, Dari seqi sintaksis, berfungs| sabagai
! Fung s Keiarangan s2hah
g Fungsi molrangan Obyaek langsung
E. Fiitg s ERlerangan obyek LEMmaly depran
d, Fuszsi strimy Subyek
&, Pl iy Reteiangan vhyeh pelahy
f Funegsi keterangan obyek penyeria

4.2 Saran - saran

Analizis KOnstrastif ternyata cukup efaktir datam rangka
Pembelsjaran bahasa paiing lidak dengan analisis iy dapal
dikemukakan hathal yang menjadi unsur-unsur Yang sama dan yang
membedakan daii kedua bahasa yang dibandingkan. Darj hasii
analisis Kosirastif, mudah-mudzhan dapal bermanfaat dalam befejar
bahasa asing.

Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis menyadari bahwa
apa yang penulis uraikan dalam tulisan ini masik sangal jauh dari
kesempurnaan cleh karena ity penulis  sangat lerbuka untuk

menerima saran keritik. Akhirya semoga lullsan ini dapal

bermanfaal.
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